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Kristina, E411 12 264. “The Participation of Migrant to Develop Lambarese 
Village, Burau District, LuwuTimur Regency.  Guided by 1st guider, 
MansyurRadjab and 2nd Guider, RiaRenita Abbas. 
Development will be right on target when in the process of planning, 
implementation, and utilization of public participation. Migrants in the village 
Lambarese as one of social mobility has an important role in enhancing rural 
development both in terms of social, economic and political. This study aimed to 
determine the factor causing participation of migrant to develop and determine the 
participation of migrant in development of Lambarese Village, Burau District, 
LuwuTimur Regency. The respondents of this study are 80 people who were 
migrant in Lambarese Village include Bugis, Pamona, Toraja, Mamasa, Bali, 
Jawa, Flores and Manado tribes. the respondent of this study selected by Cluster 
Random Samplingtechnique that respondents were selected randomly in groups 
based on community or ethnic group. The method used is quantitative descriptive 
study using a questionnaire directed to describe the circumstances in a community 
or society.The result of this study shown that the factor causing the participation 
of migrant in development can seen by factors such as age, length of residence, 
education, job, income, community/group and access or opportunity. however the 
most influence were age, income and access. the participation of migrant is done 
by financially/goods, energy/skill and moral/mind to increase development in 
lambarese, burau district, luwu timur regency. 
 
 





Kristina, E411 12 264. “Partisipasi Migran Terhadap Pembangunan Desa 
Lambarese Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Dibimbing oleh 
Pembimbing I, Mansyur Radjab dan Pembimbing II, Ria Renita Abbas. 
Pembangunan akan tepat sasaran apabila dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 
dan pemanfaatannya melibatkan partisipasi masyarakat. Migran di Desa 
Lambarese sebagai salah satu mobilitas sosial memiliki peran penting dalam 
meningkatkan pembangunan desa baik itu dari segi sosial, ekonomi maupun 
politik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor penyebab 
migran berpartisipasi dalam pembangunan dan mengetahui bentuk partisipasi 
migran terhadap pembangunan Desa Lambarese, Kecamatan Burau, Kabupaten 
Luwu Timur.Adapun responden dalam penelitian ini adalah 80 penduduk yang 
merupakan pendatang di Desa Lambarese yang antara lain migran suku Bugis, 
Pamona, Toraja, Mamasa, Bali, Jawa, Flores dan Manado. Responden dalam 
penelitian ini di pilih dengan teknik Cluster Random Sampling yaitu responden 
dipilih secara acak berkelompok berdasarkan komunitas atau golongan etnis. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
menggunakan kuesioner yang diarahkan untuk mendeskripsikan atau 
menguraikan keadaan di dalam suatu komunitas atau masyarakat. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa yang menjadi faktor penyebab migran 
berpartisipasi dalam pembangunan dapat dilihat melalui faktor umur, lama 
menetap, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, komunitas/golongan dan akses atau 
kesempatan. Tetapi yang paling berpengaruh adalah faktor umur, pendapatan dan 
akses. Bentuk partisipasi migran dilakukan secara finansial/barang, 
tenaga/keahlian dan moril/pikiran untuk meningkatkan pembangunan di Desa 
Lambarese Kecamatan Burau Kabupaten luwu timur. 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan nasional pada hakikatnya adalah pembangunan 
manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat yang dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat Indonesia. Landasan 
pembangunan ini tertuang dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 yang 
menyatakan bahwa tujuan pembangunan nasional bangsa Indonesia adalah 
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut 
melaksanakan ketertiban dunia. 
Pembangunan itu sendiri oleh Todaro dan Smith  adalah peningkatan 
ketersediaan kebutuhan hidup pokok, peningkatan standar hidup, perluasan 
pilihan-pilihan ekonomi dan sosial. Sedangkan Fakih mengatakan bahwa 
pembangunan menjelaskan proses dan usaha untuk meningkatkan kehidupan 
ekonomi, politik, budaya, dan infrastuktur masyarakat (Radjab, 2014: 2). 
Target pembangunan Smith dan Fakih di atas akan tercapai jika yang 
berperan penting dalam pembuatan program dan pelaksanaan pembangunan 
adalah pemerintah dan masyarakat. Pembangunan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah umumnya yang bersifat infrastruktur atau prasarana, yaitu 
bangunan fisik ataupun lembaga yang mempunyai fungsi yang esensial 
sebagai pembuka peluang pendukung kegiatan-kegiatan produksi, logistik, 
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dan pemasaran barang dan jasa serta kegiatan-kegiatan lain dalam bidang 
ekonomi, sosial budaya, politik dan pertahanan keamanan. Sedangkan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat umumnya yang bersifat direct producing, atau 
yang langsung menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi permintaan 
konsumen, baik perorangan, rumah tangga maupun industri ( Muljana, 2011: 
3). 
Pembagian peran diatas tidak menandakan bahwa masing-masing dari 
mereka baik itu pihak pemerintah atau masyarakat berjalan sendiri-sendiri 
tetapi ada suatu kerjasama yang baik antara keduanya. Pemerintah ketika 
melakukan suatu pembangunan harus melibatkan masyarakat didalamnya 
melalui partisipasi aktif dari seluruh masyarakat.  
Partisipasi sebagai modal utama dalam upaya mencapai sasaran 
program pembangunan pemerintah di seluruh wilayah Republik Indonesia. 
Menurut Sastropoetro (Wijayanto, 2014: 15) partisipasi sendiri merupakan 
keikutsertaan, peran serta atau keterlibatan yang berkaitan dengan keadaan 
lahiriahnya. Jadi partisipasi masyarakat disini tidak hanya pada lingkup 
permasalahan sosial ekonomi saja tetapi juga lebih kepada masalah politik. 
Dewasa ini, pola pembangunan masyarakat desa yang 
dilaksanakantidak lagi hanya berdasarkan pada sistem perencanaan yang 
datangnya dari atas saja “top-down”, akan tetapi bersamaan dengan itu pula 
digunakan pola pembangunan pedesaan yang didasarkan pada sistem 
perencanaan dari bawah “bottom-up” dengan melibatkan masyarakat di 
dalamnya. Keterlibatan masyarakat ini sangat menyeimbangi peran 
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pemerintah dalam mengelolah pembangunan khususnya pada lingkup 
pedesaan. Selain program-program yang dibentuk sesuai dengan persetujuan 
dan kebutuhan masyarakat desa, juga terdapat manfaat yang dirasakan secara 
langsung dari adanya pembangunan tersebut.  
Konteks pembangunan di Desa Lambarese Kecamatan Burau 
Kabupaten Luwu Timur sangatlah dibutuhkan partisipasi dari masyarakat 
sekitar guna tercapainya pelaksanaan program pembangunan, sehingga akan 
timbul satu program dari prakarsa dan swadaya serta gotong royong dari 
masyarakat. Atas dasar inilah kesadaran dari masyarakat perlu terus 
ditumbuhkan dan ditingkatkan sehingga nantinya partisipasinyaakan 
dirasakan, kemudian pembangunan dianggap suatu kewajiban yang lahir 
secaraspontan. 
Suatu hal yang menarik dari kondisi penduduk di Desa Lambarese 
sebagai salah salah satu desa di Luwu Timur yang dikenal sebagai daerah 
transmigrasi, adalah terdapat beberapa suku yang berdiam atau bermukim di 
desa tersebut. Kabupaten Luwu Timur sendiri merupakan salah satu daerah 
penempatan Transmigrasi di Provinsi Sulawesi Selatan. Ada empat UPT di 
Kabupaten Luwu Timur di antaranya adalah UPT Malili SP I (425 KK) dan 
SP II (400 KK) dan UPT Mahalona SP (330 KK) dan SP II (100 KK). Para 
Transmigran yang ada di ke empat UPT tersebut berasal dari bebrapa daerah 
antara lain Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, NTB, Bali, Ambon, Poso, 
maupunTimor Timur. (https://id.wikipedia.org/ wiki/KabupatenLuwuTimur). 
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Desa Lambarese tidak termasuk dalam daerah penempatan 
transmigrasi di Lutim tetapi penduduknya adalah para pendatang dari 
berbagai daerah lain dan ini menandakan bahwa mereka bukanlah penduduk 
asli melainkan penduduk yang melakukan migrasi. Migrasi dapat dilakukan 
oleh siapapun yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya,kapan dan 
di mana saja. Baik ia sebagai individu maupun kelompok individu. Salah satu 
kelompok individu pada tatanan masyarakat Indonesia dicirikan salah satunya 
dengan kelompok etnis. 
Migrasi etnis di Indonesia merupakan hal penting karena peranannya 
dalam pembangunan Indonesia sekarang ini.Sama halnya di Desa Lambarese, 
dengan kehadiran berbagai etnis dari luar seperti etnis Bugis, Toraja, 
Mamasa, Pamona, Bali, Jawa, Flores dan Manado diharapkan mampu 
merubah dan membangun desa menjadi lebih baik. Meskipun antar etnis 
tersebut tidak merata jumlahnya, seperti halnya etnis Bugis, Pamona, 
Mamasa, Bali dan Toraja dengan jumlah yang banyak, kemudian etnis Jawa, 
Flores dan Manadoyang relatif rendah tetapi karena adanya kerjasama yang 
baik, toleransi kuat, saling mendukung dan berbagi antara satu dengan yang 
lainnyaakan meningkatkan pembangunan yang ada. 
Menurut Connel ( Mulyadi S, 2006: 136) peranan migran (mover) 
atau pelaku mobilitas sebagai inovator dan pendorong pembangunan di desa 
sudah merupakan ciri umum pada negara-negara berkembang. Mobilitas 
penduduk memegang peranan penting di dalam perubahan sosial dengan cara 
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membawa masyarakat dari kehidupan tradisional ke cara hidup modern yang 
dibawanya dari dunia luar. 
Migran di Desa Lambarese memiliki peranan besar dalam 
pembangunan desa. Salah satunya adalah dengan berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan dan program-program pembangunan desa baik itu secara ekonomi, 
sosial maupun politik. Keterlibatan masyarakat disini bisa dilihat dari bentuk 
partisipasi mereka secara finansial/barang, tenaga/keahlian dan juga moril 
/pikiran. Selain itu partisipasi mereka juga bisa dalam proses perencanaan, 
pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan menikmati hasil bahkan 
mengevaluasi pembangunan yang ada. 
Realitasnya di lapangan, tidak semua anggota masyarakat desa 
Lambarese khususnya migran ini ikut berpartisipasi dalam setiap proses 
pembangunan, dikarenakan dengan berbagai macam alasan. Sebagai salah 
satu contoh kasus, ada masyarakat yang tidak mengisinkan tanah mereka 
diambil untuk pelebaran jalan dalam hal ini pembuatan jalan aspal sehingga 
proyek dibatalkan dan dialihkan ketempat lain. Olehnya itu diperlukan upaya 
untuk meyakinkan masyarakat tentang pentingnya berpartisipasi dalam 
pembangunan, yaitu dengan adanya komunikasi antara pemerintah dengan 
masyarakat ataupun sebaliknya. Dari fenomena di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti tentang “ Pastisipasi migran terhadap pembangunan di Desa 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu: 
1. Bagaimana faktorpenyebab migran berpartisipasi dalam pembangunan di 
Desa Lambarese Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur? 
2. Bagaimana bentuk partisipasi migran terhadap pembangunan di Desa 
Lambarese Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui faktorpenyebab migran berpartisipasi dalam 
pembangunan di Desa Lambarese Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 
Timur. 
2. Untuk mengetahui bentuk partisipasi migran terhadap pembangunan di 
Desa Lambarese Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan akademis: sebagai bahan masukan untuk pengembangan 
sosiologi khususnya di bidang sosiologi pembangunan. 
b. Kegunaan praktis: 
1. Sebagai bahan masukan untuk melihat bagaimana partisipasi 
masayarakat khususnya migran etnis Mamasa dalam pembangunan. 




TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Tinjauan Tentang Teori Pembangunan 
Makna pembangunan adalah seperangkat usaha manusia untuk 
mengarahkan perubahan sosial dan kebudayaan sesuai dengan tujuan dari 
kehidupan berbangsa dan bernegara, yaitu mencapai peradaban kehidupan 
sosial dan kebudayaan atas dasar target-target yang telah ditetapkan.  
Pembangunan bukan hanya sekedar tujuan dari tindakan rasional 
manusia dalam melakukan perubahan dalam bidang yang menjadi garapan 
dari perubahan ini seperti pertumbuhan ekonomi, politik, sosial, kebudayaan, 
akan tetapi yang lebih penting pembangunan adalah secercah harapan untuk 
mengubah nasibnya, baik secara materi maupun rohaniah, untuk menjadi 
lebih baik. Selain itu, pembangunan juga merupakan tumpuan aspirasi atau 
keinginan untuk memperbaiki nasib dari suatu bangsa dengan berpedoman 
kepada indikator tertentu yang telah ditetapkan yaitu mencapai pola-pola 
hidup yang disebut modernisasi (Elly Setiadi dan Usman Kolip, 2011: 679). 
Pembangunan (development) ini disama artikan dengan modernisasi 
yang merupakan proses dimana individu atau masyarakat berubah dari cara 
hidup yang tradisional menuju gaya hidup yang serba maju dan kompleks. Ini 
bisa kita lihat dengan terjadinya urbanisasi, semakin tingginya pendapatan 
perkapita, berkembang pesatnya teknologi dan media massa, bahkan ditandai 
dengan semakin banyaknya kebutuhan manusia akan barang dan jasa 
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sehingga sektor industri dibangun secara besar-besaran untuk memproduksi 
barang yang kemudian terjadinya pertumbuhan ekonomi. 
Menurut Todaro (Radjab, 2014: 4) menjelaskan bahwa pada 
prinsipnya pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad 
suatu masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin, melalui serangkaian 
kombinasi proses sosial, ekonomi, dan institusional, demi mencapai 
kehidupan yang serba lebih baik. Apapun komponen spesifik atas “kehidupan 
yang serba lebih baik” itu, bertolak dari tiga nilai pokok di atas, proses 
pembangunan di semua masyarakat paling tidak harus memiliki tiga tujuan 
inti sebagai berikut: 
1. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai macam 
barang kebutuhan hidup yang pokok, seperti pangan, sandang, papan, 
kesehatan, dan perlindungan keamanan. 
2. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan   
pendapatan, tetapi juga mengikuti penambahan , penyediaan lapangan 
kerja, perbaikan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian atas 
nilai-nilai kultural dan kemanusiaan, yang kesemuanya itu tidak hanya 
untuk memperbaiki kesejahteraan material, melainkan juga 
menumbuhkan jati diri pribadi dan bangsa yang bersangkutan. 
3. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu serta 
bangsa secara keseluruhan, yakni dengan membebaskan mereka dari 
belitas sikap menghambah dan ketergantungan, bukan hanya terhadap 
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orang atau negara bangsa lain, namun juga terhadap setiap kekuatan yang 
berpotensi merendahkan nilai-nilai kemanusiaan mereka. 
Penetapan rencana pembangunan jangka menengah tahun 2004-2009, 
disebutkan beberapa permasalahan dan tantangan pembangunan yang 
dihadapi dalam 5 (lima) tahun ke depan akan menentukan agenda, sasaran, 
serta program pembangunan yang juga harus bersifat lintas kaitan dan lintas 
koordinasi (RPJMN 2004-2009 peraturan presiden RI No. 7 tahun 2005, hal: 
10-18) yaitu seperti masih rendahnya pertumbuhan ekonomi mengakibatkan 
rendahnya dan menurunnya tingkat kesejahteraan rakyat dan munculnya 
masalah sosial yang mendasar, kualitas sumber daya manusia Indonesia 
masih rendah sehingga mempengaruhi kemampuan dalam mengelola sumber 
daya alam dan lingkungan hidup, kesenjangan pembangunan antar daerah 
masih lebar, pembangunan infrastruktur sejak krisis tahun 1998 mengalami 
penurunan kuantitas dan kualitasnya, belum menguatnya pelembagaan politik 
lembaga penyelenggaraan negara dan lembaga masayarakat, dan lemahnya 
hukum. 
Rostow memandang bahwa pembangunan pada negara dunia ketiga 
pendekatannya kepada teori ekonomi pembangunan yang disebutkan sebagai 
lima tahap pertumbuhan ekonomi. Pertama, masyarakat tradisional yang 
perubahan sosialnya masih berjalan lambat. Kedua, prakondisi tinggal landas 
dimana kemajuan ekonomi mulai tumbuh dengan berkembangnya 
pendidikan, kewirausahaan, dan institusi. Ketiga, tahap tinggal landas dimana 
pertumbuhan ekonomi mulai tinggi, teknologi mulai diakses, dan perluasan 
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industri. Keempat, tahap pematangan pertumbuhan yang mulai 
mengalokasikan investasi pendapatan, sektor industri mulai bergerak ke 
industri berat. Dan kelima, tahap konsumsi masa yang tinggi ( Nanang 
Martono, 2012: 62). 
Weterson berpendapat bahwa pendekatan ekonomi pedesaan (top-
down) terhadap pembangunan tidak berhasil dalam memenuhi kebutuhan 
sosial masyarakat miskin di pedesaan, dan strategi yang memfokuskan pada 
pertanian sendiri hanya memperlebar kesenjangan antara petani kaya dan 
petani miskin. Jadi harus ada pembangunan pertanian yang mengiringi 
pelayanan infrastuktur sosial (Mansour Fakih, 2001: 68). 
Menurut Rostow (Nanang Martono, 2012: 62) untuk mencapai 
kemajuan maka ada beberapa hal yang perlu dilakukan seperti revolusi 
pendidikan, politik dan inoviasi teknologi, kemudian pengerahan sumber 
daya alam yang mampu mencapai tingkat investasi produktif 10% dari 
pendapatan nasionalnya dan pertumbuhan industri yang berpusat. 
 
B. Tinjauan Tentang Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi dikenal dengan keikutsertaan masyarakat atau keterlibatan 
secara aktif warga masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan. 
Menurut Sastropoetro (Wijayanto, 2011: 15) partisipasi adalah keikutsertaan, 
peran serta atau keterlibatan yang berkaitan dengan keadaan lahiriahnya.  
Partisipasi masyarakat sangat erat kaitannya dengan kekuatan atau hak 
masyarakat, terutama dalam pengambilan keputusan dalam tahap identifikasi 
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masalah, mencari pemecahan masalah sampai dengan pelaksanaan berbagai 
kegiatan. Jadi partisipasi masayarakat disini tidak hanya pada lingkup 
permasalahan sosial ekonomi saja tetapi juga lebih kepada masalah politik. 
Conyen (Wijayanto, 2011: 17) menyebutkan tiga alasan partisipasi 
masyarakat mempunyai sifat sangat penting. Pertama, partisipasi masyarakat 
merupakan suatu alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, 
kebutuhan, dan sikap measyarakat, tanpa kehadirannya program 
pembangunan serta proyek-proyek akan gaga. Kedua, adalah bahwa 
masyarakat akan lebih mempercayai program atau proyek pembangunan jika 
merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya, karena 
mereka akan mengetahui seluk beluk proyek tersebut dan akan mempunyai 
rasa memiliki terhadap proyek tersebut. Ketiga, yang mendorong adanya 
partisipasi umum di banyak negara karena timbul anggapan bahwa 
merupakan suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam 
pembangunan masyarakat itu sendiri. Hal ini selaras dengan konsep man-
cetered development yaitu pembangunan yang diarahkan demi perbaikan 
nasib manusia. 
1. Tipologi Partisipasi 
Pertumbuhan dan pengembangan partisipasi masyarakat seringkali 
terhambat oleh persepsi yang kurang tepat, yang menilai masyarakat “sulit 
diajak maju” oleh sebab itu kesulitan pertumbuhan dan pengembangan 
partisipasi masyarakat juga disebabkan karena sudah adanya campur 
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tangan dari pihak penguasa. Berikut adalah macam tipologi partisipasi 
masyarakat (Wijayanto, 2011: 17-19):  
a. Partisipasi pasif/ manipulatif, dengan karakteristik Masyarakat 
berpartisipasi dengan cara diberitahu apa yang sedang atau telah 
terjadi; Pengumuman sepihak oleh manajemen atau pelaksana proyek 
tanpa memperhatikan tanggapan masyarakat; Informasi yang 
dipertukarkan terbatas pada kalangan profesional di luar kelompok 
sasaran.  
b. Partisipasi dengan cara memberikan informasi, yang berciri 
masyarakat berpartisipasi dengan cara menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian seperti dalam kuesioner atau sejenisnya; 
Masyarakat tidak punya kesempatan untuk terlibat dan memengaruhi 
proses penyelesaian; Akurasi hasil penelitian tidak dibahas bersama 
masyarakat. 
c. Partisipasi melalui konsultasi, Masyarakat berpartisipasi dengan cara 
berkonsultasi; Orang luar mendengarkan dan membangun pandangan-
pandangannya sendiri untuk kemudian mendefinisikan permasalahan 
dan pemecahannya, dengan memodifikasi tanggapan-tanggapan 
masyarakat; Tidak ada peluang bagi pembuat keputusan bersama; Para 
profesional tidak berkewajiban mengajukan pandangan-pandangan 
masyarakat (sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti. 
d. Partisipasi untuk insentif materil, Masyarakat berpartisipasi dengan 
cara menyediakan sumber daya seperti tenagakerja, demi 
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mendapatkan makanan, upah, ganti rugi, dan sebagainya; Masyarakat 
tidak dilibatkan dalam eksperimen atau proses pembelajarannya; 
Masyarakat tidak mempunyai andil untuk melanjutkan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada saat [[insentif yang disediakan/diterima 
habis. 
e. Partisipasi fungsional, Masyarakat berpartisipasi dengan membentuk 
kelompok untuk mencapai tujuan yang berhubungan dengan proyek;  
Pembentukan kelompok (biasanya) setelah ada keputusan-keputusan 
utama yang disepakati; Pada awalnya, kelompok masyarakat ini 
bergantung pada pihak luar (fasilitator, dll) tetapi pada saatnya mampu 
mandiri. 
f. Partisipasi interaktif, Masyarakat berpartisipasi dalam analisis 
bersama yang mengarah pada perencanaan kegiatan dan pembentukan 
lembaga sosial baru atau penguatan kelembagaan yang telah ada; 
Partisipasi ini cenderung melibatkan metode inter-disiplin yang 
mencari keragaman perspektif dalam proses belajar yang terstruktur 
dan sistematik; Kelompok-kelompok masyarakat mempunyai peran 
kontrol atas keputusan-keputusan mereka, sehingga mereka 
mempunyai andil dalam seluruh penyelenggaraan kegiatan. 
g. Self mobilization, Masyarakat berpartisipasi dengan mengambil 
inisiatif secara bebas (tidak dipengaruhi/ditekan pihak luar) untuk 
mengubah sistem-sistem atau nilai-nilai yang mereka miliki;  
Masyarakat mengembangkan kontak dengan lembaga-lembaga lain 
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untuk mendapatkan bantuan-bantuan teknis dan sumberdaya yang 
dibutuhkan; Masyarakat memegang kendali atas pemanfaatan 
sumberdaya yang ada. 
 
2. Bentuk Partisipasi  
Menurut Effendi, partisipasi ada dua bentuk, yaitu partisipasi 
vertikal dan partisipasi horizontal.Partisipasi vertikal adalah suatu bentuk 
kondisi tertentu dalam masyarakat yang terlibat di dalamnya atau 
mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan mana 
masyarakat berada sebagai posisi bawahan. Sedangkan partisipasi 
horizontal adalah dimana masyarakatnya tidak mustahil untuk mempunyai 
prakarsa dimana setiap anggota / kelompok masyarakat berpartisipasi 
secara horizontal antara satu dengan yang lainnya, baik dalam melakukan 
usaha bersama, maupun dalam rangka melakukan kegiatan dengan pihak 
lain. menurut Effendi sendiri, tentu saja partisipasi seperti ini merupakan 
tanda permulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara 
mandiri(https:// id. wikipedia.org/wiki/Partisipasi). 
Menurut Kokon Subrata bentuk partisipasiterdiri dari beberapa hal 
yaitu: 
a. Turut serta memberikan sumbangan finansial. 
b. Turut serta memberikan sumbangan kekuatan fisik. 
c. Turut serta memberikan sumbangan material. 
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d. Turut serta memberikan sumbangan moril seperti dukungan, saran, 
anjuran, nasehat, petuah, amanat, dan lain sebagainya (http:// eprints. 
uny.ac.id/9785/2/Bab%202%20-05101241004.pdf). 
Depdiknas tahun 2001 lebih konkret menjelaskan bahwa bentuk 
partisipasi masyarakat antara lain: 
a. Pengawasan terhadap anak-anak. 
b. Tenaga yaitu sebagai sumber atau tenaga sukarela untuk membantu 
mensukseskan wajib belajar dan pelaksanaan KBM, serta memperbaiki 
sarana-prasarana baik secara individu maupun gotong royong. 
c. Dana untuk membantu pendanaan operasional sekolah, memberikan 
bea siswa, menjadi orang tua asuh, menjadi sponsor dalam kegiatan 
sekolah dan sebagainya. 
d. Pemikiran yaitu memberikan masukan berupa pendapat, pemikiran 
dalam rangka menjaring anak-anak usia sekolah, menanggulangi anak-
anak putus sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bentuk partisipasi masyarakat dapat dibedakan menjadi empat bentuk, 
yaitu bentuk finansial, sarana/prasarana, tenaga/keahlian dan moril. 
Partisipasi dalam bentuk finansial misalnya partisipasi pemberian 
sumbangan, pinjaman, beasiswa, dll. Partisipasi dalam bentuk 
sarana/prasarana misalnya bantuan buku pelajaran, pengadaan dan bantuan 
ruangan, gedung, tanah dan lain sebagainya. Bentuk tenaga dan keahlian 
misalnya partisipasi tenaga, baik tenaga kependidikan, tenaga ahli, 
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keterampilan dalam membantu KBM, ikut serta dalam program 
pendidikan memperbaiki sarana-prasarana dll. Bentuk moril misalnya 
partisipasi buah pikiran, pendapat/ ide, saran, pertimbangan, nasehat 
dukungan moril dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penentuan 
kebijaksanaan atau dalam pengambilan suatu keputusan dan atau dalam 
penyelenggaraan pengembangan pembelajaran (http://eprints.uny. ac. 
id/9785/2/Bab%202%20-05101241004.pdf). 
 
3. Cara Keterlibatan dan Jenis Partisipasi 
Sundariningrum mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua 
berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu: 
a. Partisipsai langsung, Partisipasi yang terjadi apabila individu 
menampilkan kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini 
terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas 
pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang 
lain atau terhadap ucapannya. 
b. Partisipasi tidak langsung, Partisipasi yang terjadi apabila individu 
mendelegasikan hak partisipasinya pada orang lain 
(http://eprints.uny.ac.id/9785/2/Bab%202%20-05101241004.pdf). 
Cohen dan Uphoff membedakan partisipasi menjadi empat jenis yaitu:  
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
Setiap penyelenggaraan, terutama dalam kehidupan bersama 
masyarakat pasti melewati tahap penentuan kebijaksanaan. Dalam 
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rumusan yang lain adalah menyangkut pembuatan keputusan politik. 
Partisipasi masyarakat pada tahap ini sangat besar sekali, terutama 
karena putusan politik yang diambil menyangkut nasib mereka secara 
keseluruhan. Semakin besar kemampuan untuk menentukan nasib 
sendiri, semakin besar partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
Pengambilan keputusan program pembangunan harus dilaksanakan 
keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan sangat penting 
oleh Korten bahwa walaupun dalam tahap pertama usaha 
pembangunan dengan titik berat pada pengerahan dana dan daya orang 
kebanyakan bersedia menerima pengambilan keputusan yang terpusat 
pada satu titik ia menghendaki diikutsertakan dalam pengambilan 
keputusan yang mempengaruhi perikehidupannya dan perikehidupan 
anggota keluarga setempat. 
2. Partisipasi dalam Pelaksanaan  
Partisipasi ini merupakan tindak lanjut dari tahap pertama di 
atas. Dalam hal ini Uphoff menegaskan bahwa partisipasi dalam 
pembangunan ini dapat dilakukan melalui keikutsertaan masyarakat 
dalam memberikan kontribusi guna menunjang pelaksanaan 
pembangunan yang berwujud tenaga, uang, barang, material, ataupun 
informasi yang berguna bagi pelaksanaan pembangunan. 
3. Partisipasi dalam memanfaatkan hasil 
Setiap usaha bersama manusia dalam pembangunan misalnya 
bagaimanapun ditunjukkan untuk kepentingan dan kesejahteraan 
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bersama anggota masyarakatnya. Oleh sebab itu, anggota masyarakat 
berhak untuk berpartisipasi dalam menikmati setiap usaha bersama 
yang ada.Partisipasi dalam menikmati hasil dapat dilihat dari tiga segi 
yaitu dari aspek manfaat materialnya (material benefits), manfaat 
sosialnya (social benefits) dan manfaat pribadi (personal benefits ). 
4. Partisipasi dalam Evaluasi 
Sudah umum diketahui bahwa setiap penyelenggaraan apapun 
dalam kehidupan bersama, hanya dapat dilihat berhasil apabila dapat 
memberikan manfaat bagi masyarakat. Untuk mengetahui hal ini 
sudah sepantasnya masyarakat diberi kesempatan menilai hasil yang 
telah dicapai. Demikian pula dalam penyelenggaraan pemerintah 
daerah, masyarakat dapat dijadikan sebagai hakim yang adil dan jujur 




4. Tingkat Kesukarelaan Partisipasi 
Kesukarelaan partisipasi menurut Dusseldorp (Wijayanto, 2011: 
22) dapat dibagi menjadi beberapa tingkat yaitu sebagai berikut: 
1. Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena motivasi 
intrinsik berupa pemahaman, penghayatan, dan keyakinan sendiri. 
2. Pastisipasi  terinduksi, yaitu peran serta yang tumbuh karena 
terinduksi oleh adanya motivasi ekstrinsik (berupa bujukan, pengaruh, 
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dorongan) dari luar, meskipun yang bersangkutan tetap memiliki 
kebebasan penuh untuk berpartisipasi. 
3. Partisipasi tertekan oleh kebiasaan, yaitu peran serta yang tumbuh 
karena adanya tekanan yang dirasakan sebagai mana layaknya warga 
masyarakat pada umumnya atau peran serta yang dilakukan untuk 
mematuhi kebiasaan, nilai-nilai, atau norma yang dianut oleh 
masyarakat setempat. Jika tidak berperan serta, khawatir akan tersisih 
atau dikulkan oleh masyarakatnya. 
4. Partisipasi tertekan oleh alasan sosial ekonomi, yaitu peran serta yang 
dilakukan karena takut akan kehilangan status sosial atau menderita 
kerugian/ tidak memperoleh bagian manfaat dari kegiatan yang 
dilaksanakan. 
5. Pastisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peran serta yang dilakukan 
karena takut menerima hukuman dari peraturan atau ketentuan-
ketentuan yang sudah diberlakukan. 
Menurut Slamet (Wijayanto, 2011: 22) menyatakan bahwa tumbuh 
dan berkembangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan, sangat 
ditentukan oleh 3 (tiga) unsur pokok yaitu adanya kemauan yang diberikan 
kepada masyarakat, adanya kesempatan, dan adanya kemampuan 
masyarakat untuk berpartisipasi. Adanya kesempatan-kesempatan yang 
disediakan untuk menggerakkan partisipasi masyarakat akan tidak berarti  




Dalam penelitian ini lebih fokus dan dibatasi hanya pada bentuk 
partisipasi saja. Dalam hal ini bentuk partisipasi migran dalam 
pembangunan di Desa Lambarese dapat dilihat melalui indikator bentuk 
secara finansial/barang, tenaga/keahlian, dan moril/pikiran. 
  
C. Tinjauan Tentang Migrasi Penduduk 
Migrasi adalah perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap 
dari suatu tempat ke tempat lain melampaui batas politik atau negara ataupun 
batas administratif dalam suatu negara (Mulyadi S, 2006: 27). 
Lusome dan Baghat menjelaskan lebih lanjut bahwa migrasi tidak 
hanyamempengaruhi ukuran, komposisi dan distribusi penduduk, namun 
lebih penting dari itu adalah mempengaruhi kehidupan sosial, politik dan 
kehidupan ekonomi suatu masyarakat (http://demografi.bps.go. id/ 
phpfiletree/bahan/Migrasi_Suku_Suku_dan_Asimilasi_Budaya_Kelompok_1
.pdf). 
Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi ini, 
Bogue mengidentifikasikan variabel-variabel tersebut atas tiga kelompok 
utama yaitu pertamayang berkaitan dengan kondisi-kondisi ekonomi yang 
mengakibatkan adanya migrasi, seperti adanya investasi modal, perubahan 
teknologi, dan pembagian kesejahteraan. Kedua, migrasi akan menstimulasi 
keadaan, seperti adanya peningkatan perkawinan, penawaran tenaga kerja dan 
bencana alam. Ketiga, adanya faktor-faktor lain, seperti biaya pindah, 
hubungan dengan teman dan informasi yang semakin berkurang, mengenai 
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daerah asal. Menurutnya, lingkungan yang terdapat di daerah tujuan 
mendorong orang pindah karena adanya rasa superior di tempat yang baru, 
terutama untuk mendapatkan lapangan pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan 
kehidupan yang menyenangkan. Sedangkn lingkungan di daerah asal 
mendorong orang untuk pindah karena adanya tekanan-tekanan, seperti 
berkurangnya sumber daya alam, menyempitkan lapangan pekerjaan, bencana 
alam dan tekanan-tekanan di bidang sosial, politik dan agama ( Mulyadi S, 
2006: 128). 
Migrasi dapat dilihat dari beberapa bentuk seperti perpindahan 
penduduk dari desa ke kota, dari satu provinsi ke provinsi lain, dari satu 
daerah ke daerah lain dalam satu provinsi yang sama dan sebagainya, dengan 
maksud untuk menetap di daerah tujuan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka seseorang dapat disebut dengan 
migran apabila orang tersebut melewati batas wilayah tertentu baik dengan 
maksud untuk menetap atau tinggal secara terus menerus selama enam bulan 
atau lebih atau mereka yang yang hanya melakukan perjalanan ulangalik 
(Mulyadi S, 2006: 138-139). 
Migrasi dapat dilakukan oleh siapapun yang mempunyai kemampuan 
untuk melakukannya,kapan dan di mana saja. Baik ia sebagai individu 
maupun kelompok individu. Salah satu kelompok individu pada tatanan 
masyarakat Indonesia dicirikan salah satunya dengan kelompok suku. Migrasi 
suku di Indonesia merupakan hal penting karena peranannya dalam 
pembangunan Indonesia sekarang ini.  
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Migrasi internal yang terjadi pada suku – suku di Indonesia tidak 
hanya bersifat voluntair(sukarela)seperti yang dilakukan oleh suku 
Minangkabau, Bugis, Banjar, Bawean, dan suku-suku lainnyayang secara 
sukarela bermigrasi tanpa ada perintah, namun juga suku seperti Jawa, Sunda, 
Balidan Lombok bermigrasi karena ada kebijakan kependudukan melalui 
program transmigrasi yangbersifat involuntair (perintah).  
Naim dalam penelitiannya tentang migrasi suku-suku besar di 
Indonesia danmenjelaskan alasan terjadinya migrasi. Faktor yang berhasil 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Tekanan Ekologis dan Intensitas Migrasi 
Faktor fisik, berupa ekologi dan lokasi. Faktor fisik berupa 
ekologi berkaitan denganbentuk fisik daerah, apakah itu berupa 
pegunungan, daratan rendah, pesisir pantai, termasuk di dalamnya sungai 
– sungai dan hutan yang meliputi daerah tersebut. Ekologi inisangat 
berkaitan dengan kesuburan suatu tanah. Kecenderungan yang terjadi 
adalah suku –suku bermigrasi menuju daerah yang subur. Sedangkan 
faktor fisik berupa lokasi adalah jauh-dekatnya kepada pusat-pusat 
kegiatan politik atau kegiatan ekonomi. 
2. Faktor ekonomi dan demografi (kependudukan) 
Ketika pertanian sawah tidak dapat lagi menjadi sandaran hidup, 
orang-orangmulai meninggalkan daerah asal menuju ke tempat migran 
yang dirasakan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam hal ini 
migrasi disebabkan oleh dorongan ekonomi untuk mendapatkan 
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pekerjaan dan penghidupan yang lebih baik. Pada faktor demografi, 
memberi arti bahwa tekanan penduduk yang tinggi cenderung 
mendorong orang untuk bermigrasi. Faktor demografi tidak mendorong 
orang secara kuat untuk bermigrasi. Contoh nyata adalah pada suku jawa 
dan sunda yang tingkat migrasinya meningkat karena adanya program 
Transmigrasi.  
3. Faktor pendidikan 
Faktor lainnya mendorong untuk bermgrasi adalah pendidikan. 
Pada beberapa suku motivasi untuk mendapatkan pendidikan yang lebih 
tinggi mendorong mereka untuk bermigrasi. Hal ini disebabkan 
pendidikan tinggi yang diharapkan tidak tersedia ditempat asal. 
4. Tekanan Politik dan intensitas migrasi 
Keresahan politik seperti pemberontakan, kekisruhan kerajaan 
pada masa lalu, jugamenyebabkan sebagian suku bermigrasi. Orang 
bugis, orang banjar, orang aceh dan sunda melakukan migrasi karena 
kisruh dan memberontak kepada kerajaan. 
5. Daya Tarik Kota 
Faktor daya tarik kota menjadi faktor kuat bagi orang untuk 
melakukan migrasi. Suku-suku yang termasuk dalam tipologi inovatif 
dengan tidak lagi mengandalkan keahlian bertani di tempat tujuan 
menjadi sangat relevan untuk menjelaskan mengapa mereka bermigrasi. 
Misalnya suku minangkabau dan batak yang umumnya bermigrasi ke 
daerah perkotaan, sebagai pedagang dan penyedia jasa. 
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6. Faktor-faktor sosial 
Aspek sosial yang diperhatikan disini adalah hubungan sosial. 
Misalnya seorang kepalarumah tangga yang sukses ditempat migrasi, 
cenderung untuk mengajak keluarga dan tetangga untuk bermigrasi. 
Sehingga migrasi suku banyak terjadi secara berkelompok. Suku bugis 
konon menerapkan faktor ini untuk mempengaruhi terumata sanak famili 
untuk bermigrasi. Kasus ini banyak ditemukan di kalimantan, 
bahkanhingga sekarang. Selain bugis, orang jawa melakukan hal yang 
sama dengan mengajak keluarga bahkan teman untuk bermigrasi terlebih 
lagi ketika sang pengajak dinilai sukses di tempat tujuan migrasi, 
misalnya kota Jakarta. (http://demografi.bps.go.id/phpfiletree/ bahan/ 
Migrasi_Suku _Suku_dan_ Asimilasi_Budaya_Kelompok_1.pdf). 
 
D. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Imran Wijayanto Syam dengan 
judul “pastisipasi masayarakat dalam pembangunan (kasus Musrenbang 
kalurahan Bangkala kebupaten Enrekang)” pada tahun 2011.  
Hasil penelitiannya yang memfokuskan pada pastisipasi masyarakat 
dalam Musrenbang (musyawarah Perencanaan pembangunan) di Bangkala 
sudah sangat memuaskan, dibuktikan dengan cukup banyaknya masyarakat 
yang menghadiri kegiatan tersebut dengan sukarela. Hal ini disimpulkan 
penulis kalo model partisipasi masyarakat sudah mencerminkan model 
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“bottom-up”, akan tetapi masih banyak masyarakat yang pesimis untuk 
berpartisipasi pada Musrenbang karena pelaksanaannya tidak banyak 
mengalami perubahan dan hasil pembangunannya tidak sesuai dan jauh dari 
yang diharapkan oleh masyarakat. Ditambah dengan pengambilan keputusan 
yang masih ditangan pihak yang berkuasa, dan masih diwarnai oleh intervensi 
yang dominan dari unsure “top- down”. 
Faktor pendorong partisipasi masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan (Musrenbang) adalah untuk melakukan interaksi, 
menyampaikan aspirasi atau usulan, memberikan pemahaman, tingkat 
pendidikan dan memiliki kesadaran untuk memajukan dan mengubah daerah 
ke arah yang lebih maju, sedangkan faktor penghambat partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan adalah perbedaan pandangan, kurangnya sosialisasi, 
tidak adanya kesempatan atau peluang dan faktor kesibukan masyarakat dan 
didukung dengan kondisi alam. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Pembangunan bukan hanya sekedar tujuan dari tindakan rasional 
manusia dalam melakukan perubahan dalam bidang yang menjadi garapan 
dari perubahan seperti pertumbuhan ekonomi, politik, sosial, kebudayaan, 
akan tetapi yang lebih penting bagi pembangunan adalah secercah harapan 
untuk mengubah nasibnya, baik secara materi maupun rohaniah, untuk 
menjadi lebih baik.  
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Mencapai harapan yang lebih baik dalam pembangunan, hal yang 
paling mendasar adalah bentuk keikutsertaan masyarakat itu sendiri 
(berpartisipasi) dalam segala kegiatan dan proyek-proyek pembangunan yang 
dilaksanakan. 
Semua warga negara berkedudukan sama dan mempunyai hak dan 
tanggung jawab yang sama pada tingkat minimal tertentu sebagai partisipan-
partisipan negara tetapi yang menjadi perbedaannya terletak pada  kemauan 
dan kemampuannya. Masyarakat modern mempunyai tingkat partisipasi 
politik yag lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat tradisional, untuk 
sebagian karena adanya perbedaan-perbedaan dalam struktur status. Misalnya 
saja, mereka yang berpendidikan tinggi, penghasilan lebih besar dan 
mempunyai pekerjaan yang berstatus lebih tinggi biasanya lebih 
berpartisipasi dari pada mereka yang miskin, tak berpendidikan dan 
melakukan pekerjaan berstatus rendah ( Samuel Huntington dan Joan Nelson, 
1984:52). 
Berdasarkan penjelasan di atas, jelas terlihat bahwa partisipasi 
masyarakat sangat tergantung dari kondisi sosial ekonomi seseorang ataupun 
kelompok masyarakat. Selain itu, keterlibatan masyarakat juga dipengaruhi 
oleh ada tidaknya kesempatan, tingkat umur, lama menetap dan golongan 
atau komunitas seseorang. Hal ini juga berlaku bagi masyarakat yang ada di 
Desa Lambarese sebagai migran yang dilihat berdasarkan komunitas etnis, 
baik itu etnis Bugis, Toraja, Mamasa, Pamona, Bali,  Jawa, Flores dan 
manado. Dengan latar belakang sebagai migran yang mencari kehidupan yang 
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lebih layak, status sosial ekonomi masyarakat  sangat beragam. Masyarakat 
yang notabeneh masih dominan berpencaharian sebagai petani, tingkat 
pendidikan dan pendapatan yang masih rendah dan memiliki berbagai 
karakter yang berbeda-beda sangat mempengaruhi tindakan mereka 
khususnya dalam hal partisipasinya dalam proses pembangunan di Desa 
Lambarese tersebut. 
Melihat keterlibatan migran secara langsung dalam pembangunan, hal 
yang paling mendasar dapat kita lihat melalui  keterlibatan masyarakat adalah 
bentuk partisipasi mereka baik itu secara finansial/barang (misalnya 
pemberian sumbangan, pinjaman, gedung, kursi dan barang lainnya), 
tenaga/keahlian (misalnya bantuan sukarela, tenaga kependidikan, tenaga 
ahli, dan gotong royong), maupun bentuk moril/pikiran (misalnya dukungan, 
saran, nasehat, ide dan pendapat).  
Partisipasi migran sangat berpengaruh pada proses pembangunan di 
desa baik itu pembangunan di bidang ekonomi, sosial, maupun politik. 
Namun, tidak jarang ditemukan masih banyak masyarakat yang tidak ikut 
berperan dalam program-program pembangunan sehingga terlihat masyarakat 
hanya sebagai penikmat belaka, menilai baik buruknya pembangunan, dan 
menolak perubahan tanpa mengetahui maksud dan tujuan dari pembangunan 
tersebut. 
Mengukur tingkat partisipasi komunitas migran ini dapat kita lihat 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi mereka untuk terlibat dan bentuk dari 
partisipasi migran tersebut. Selain itu, dari komunitas migran yang ada dapat 
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diketahui etnis mana yang paling sering berpartisipasi dan berpengaruh dalam 
proses pembangunan yang ada. 
Skema Kerangka Konseptual 
 
 
      
 



















































F. Definisi Operasional 
1. Partisipasi adalah suatu bentuk keikutsertaan masyarakat atau keterlibatan 
secara aktif warga masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan. 
Partisipasi yang dimaksud di sini adalah bentuk partisipasi masyarakat 
yang terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program atau proyek 
pembangunan sesuai dengan kemauan dan kemampuan masyarakat yang 
diukur melalui indikator secara finansial/barang, tenaga keahlian, dan 
moril/pikiran. 
2. Migran adalah sekelompok individu yang berpindah melewati batas 
wilayah tertentu baik dengan maksud untuk menetap atau tinggal secara 
terus menerus selama enam bulan atau lebih atau mereka yang hanya 
melakukan perjalanan ulangalik. 
3. Pembangunan adalah suatu bentuk perubahan melalui proses dan usaha 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat menjadi lebih baik yang 














A. Tipe Dan Dasar Penelitian 
Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Tipe 
penelitian adalah langkah kerja untuk mendeskripsikan suatu objek, 
fenomena, atau setting sosial terjewantah dalam suatu tulisan yang bersifat 
naratif. Dasar penelitian yang digunakan adalah survey. Dalam survey, 
informasi dikumpulkan dari responden menggunakan kuesioner. Survey 
dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari populasi atau sampel 
untuk mewakil seluruh populasi (Sofian Effendi dan Tukiran, 2012: 3). 
Penelitian survey digunakan untuk maksud, salah satunya adalah 
penggambaran deskriptif yang dimaksudkan untuk mengukur cermat 
fenomena sosial tertentu, peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun 
fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis (Sofian Effendi dan 
Tukiran, 2012: 4). Penelitian survey deskriptif ini diarahkan untuk 
mendeskripsikan atau menguraikan keadaan di dalam suatu komunitas atau 
masyarakat.  
 
B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses untuk memperoleh 
pemecahan masalah penelitian berlangsung. Penentuan lokasi penelitian 
sangat penting karena berhubungan dengan data-data yang harus dicari sesuai 
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dengan fokus yang ditentukan, lokasi penelitian juga menentukan apakah data 
memenuhi syarat baik volume maupun karakter data yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
Adapun lokasi penelitian bertempat di Desa Lambarese Kecamatan 
Burau Kabupaten Luwu Timur. Dipilihnya tempat ini karena sesuai dengan 
permasalahan penelitian, dimana di Desa Lambarese terdapat beberapa 
komunitas migran yang bermigrasi dari berbagai daerah yang pada dasarnya 
sangat berperan dalam pembangunan desa melalui pastisipasinya dalam 
pembangunan baik itu secara sosial, ekonomi dan politik. 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk memperoleh 
data dan memecahkan masalah penelitian. dimulai  dari 22 Juni hingga 1 
Agustus2016.  
 
C. Populasi Dan Sampel 
Populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan dari unit analisis 
yang ciri-cirinya akan diduga (Sofian effendi dan Tukiran, 2012: 154). 
Populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti. Yang 
menjadi unit analisis dalam penelitianini adalah masyarakat Desa Lambarese 
sebagai migran yang sudah berumah tangga atau penduduk dewasa yang 
sudah menikah. Berdasarkan data tahun 2016 jumlah penduduk sebesar 640 
KK dengan beragam etnis, diantaranya entis Bugis, Pamona, Mamasa, Toraja, 
Bali, Jawa, Flores, dan Manado. 
32 
 
Penentuan sampelpenelitianini diambil 12 % dari jumlah masing-
masing komunitas etnisdimana sampelnya dibulatkan menjadi 80 responden 
yang ditentukan melalui langkah berikut: 
1. Penentuan sub populasi secara acak berkelompok (Cluster Random 
Sampling) yang berdasarkan komunitas atau golongan etnis. 
2. Setiap komunitas diambil sampel sebagai responden secara acak. 
3. Sampel rumah tangga dan kepala keluarga sebagai responden atau 
anggota keluarga berusia 17 tahun ke atas yang sudah menikah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data    
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
a. Kuesioner, kuesioner berisikan daftar pertanyaan yang mengukur 
variabel-variabel, hubungan diantara variabel yang ada, atau juga 
pengalamanan atau opini dari responden (Bambang Prasetio & Lina 
Miftahul, 2014: 143). 
b. Observasi, Observasi adalahalat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. Observasi ini dilakukan oleh peneliti sebelum dan 
ketika melakukan pengambilan data melalui koesioner. 
c. Wawancara, wawancara merupakan suatu proses interaksi dan 
komunikasi. Dalam proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh 
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beberapa faktor yang berinteraksi dan memengaruhi arus informasi 
yaitu pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam 
daftar pertanyaan, dan situasi wawancara (Sofian Effendi dan 
Tukiran, 2012: 207). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber-sumber 
kepustakaan baik berupa jurnal, artikel, dokumen, dan juga sumber-
sumber buku serta arsip penelitian. 
 
E. Analisis Data 
Data primer atau data yang dikumpulkan melalui kuesioner yang 
telah disebar kemudian dikumpulkan dari responden, langkah selanjutnya  
adalah menganalisis data tersebut. Di dalam melakukan analisis data 
kuantitatif terdapat suatu proses dengan beberapa tahapan (Bambang 
Prasetio & Lina Miftahul, 2014: 171-186) yakni : 
1. Pengkodean Data 
Pengkodean data merupakan suatu proses penyusunan secara 
sistematis data mentah kedalam bentuk yang mudah dibaca oleh mesin 
pengolah data seperti komputer. Dalam menganalisis data hasil 
penelitian ini penulis lebih banyak menggunakan program SPSS, dan 
dalam penggunaan program ini dibutuhkan pengkodean agar data 
lebih mudah untuk diolah. 
2. Pemindahan Data ke Komputer  
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Pemindahan data dalah memindahkan data yang telah diubah 
menjadi kode kedalam mesin pengelolah data. Jadi setelah data diberi 
kode penulis lalu memundahkannya ke program SPSS.  
3. Pembersihan Data 
Pembersihan data dalah memastikan bahwa seluruh data yang 
telah dimasukkan kedalam mesin pengelolah data sudah sesuai dengan 
yang sebenarnya. Jadi disini penulis kembali memeriksa apakah data 
yang dituangkan di komputer sudah sesuai dengan yang ada di 
koesioner. 
4. Penyajian Data 
Penyajian data adalah hasil dari pengolahan data. Setelah data 
di periksa kembali dan tidak ada kesalahan lagi maka penulis 
menyajikan dara tersebut. 
5. Penganalisisan Data 
Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari 
proses pengolahan data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan 
data, kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada 
tahap hasil pengolahan data. Data hasil penelitian ini dianalisis 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Legenda Dan Sejarah Pembangunan Desa 
Desa Lamberese merupakan salah satu desa dari 18 desa yang ada di 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Desa Lamberese terdiri dari 4 
(Empat) Dusun yakni Dusun Majaleje, Bancea, Padaidi dan Pabumas. 
Dimana masing-masing Dusun terdiri dari 3 (tiga) Rukun Tetangga (RT). 
Berikut gambaran tentang sejarah perkembangan Desa Lambararese:  
Tabel 4.1 
Sejarah Perkembangan Desa Lambarese 
Tahun Peristiwa 
1979 Lamberese terdiri atas  lima(5) dusun, masing-masing Dusun 
Majaleje, Dusun Mabonta, Dusun Mertasari, Dusun Praya 
dan Dusun Ujung Sidrap, di mana dua Dusun yaitu Dusun 
Praya dan Dusun Mertasari  masyarakatnya adalah terdiri 
dari Warga Transmigrasi dari Lombok dan Bali.   
1985 Desa Jalajja dimekarkan menjadi dua (2) Desa, masing-
masing Desa Jalajja dan Desa Persiapan Lamberese yang 
dipimpin oleh Kepala Desa Mundi. 
1989 Desa Persiapan Lamberese berubah statusnya menjadi Desa 
Definitif yang dipimpin oleh Kepala Desa M. Morokuhy. 
1993 Kecamatan Wotu dimekarkan menjadi dua (2) Kecamatan 
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yakni Kecamatan Wotu dan Kecamatan Burau, sehingga 
setelah pemekaran tersebut Desa Lamberese masuk dalam 
Wilayah Kecamatan Burau. 
1995 Desa Lamberese dimekarkan lagi menjadi dua (2) desa yaitu 
Desa Lamberese dan Desa Persiapan Mabonta, sehingga 
Dusun Mabonta masuk dalam wilayah Desa Persiapan 
Mabonta. 
1996 Desa Lamberese kembali lagi dimekarkan menjadi dua (2) 
Desa yakni Desa Lamberese dan Desa Persiapan Benteng. 
1999 Desa Lamberese untuk pertama kalinya melaksanakan 
Pemilihan Kepala Desa secara demokrasi dan Anwar 
Pangala terpilih memimpin Desa Lamberese sebagai Kepala 
Desa. 
2003 Dengan keluarnya UU Nomor 7 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten 
Mamuju Utara di Provinsi Sulawesi Selatan maka tanggal 03 
Mei 2003 terbentuklah Kabupaten Luwu Timur yang 
dimekarkan dari Kabupaten Luwu Utara dengan Ibu Kota 
Kabupaten di Malili. Desa Lamberese Kecamatan Burau, 
masuk di dalam Wilayah Kabupaten Luwu Timur. Desa 
Lamberese yang merupakan bagian dari sebuah Kabupaten 
yang baru mulai berbenah diri dengan berbagai 
Pembangunan  di segala hal yang dibangun dengan dana 
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APBD Kabupaten Luwu Timur seperti : Pembangunan 
Infrastruktur, Transportasi, Pendidikan, Kesehatan dan 
terlebih lagi sector Pertanian berupa sarana Irigasi dan 
lainnya menjadi prioritas utama. 
2007 Anwar Pangala mengakhiri jabatannya dan diganti oleh 
seorang Kepala Desa hasil Pemilihan secara Demokrasi oleh 
Rakyat yaitu Lukman Somba Rony. 
2013 Lukman Somba Ronymengakhiri masa jabatannya pada 
bulan oktober dan melalui Pemilihan Kepala Desa secara 
Demokratis oleh rakyat Lukman Somba Ronykembali 
terpilih menjadi Kepala Desa Lamberese hingga sekarang. 
 
B. Kondisi Umum Desa Lambarese 
1. Batas Wilayah  
 Desa Lambarese berbatasan dengan desa sebagai berikut: 
 Sebelah Timur  : Desa Benteng  
 Sebelah Utara  : Desa Cendana/Bone Pute 
 Sebelah Barat  : Desa Jalajja 
 Sebelah Selatan  : Desa Mabonta 
2. Luas Wilayah 
Luas wilayah Desa Lamberese adalah 19,7 Km2 sebagian besar lahan 




3. Keadaan Topografi 
Sebagian besar secara umum keadaan topografi Desa Lamberese 
adalah daerah dataran tinggi yang dipergunakan untuk perkebunan Kakao 
dan Kelapa Sawit. Dan dataran rendah yang digunakan untuk pemukiman 
Penduduk dan Persawahan. 
4. Iklim 
Iklim Desa Lamberesesebagaimana Desa-Desa lain di Wilayah 
Indonesia beriklim tropis dengan dua musim, yakni musim hujan dan 
musim kemarau.  
 
C. Keadaan Demografi  
1. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Lamberese terdiri atas 640 KK dengan total jumlah 
jiwa 2.385 orang. Berikut perbandingan jumlah penduduk laki-laki 
dengan penduduk perempuan : 
Tabel 4.2 
Karakteristik Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 




   Sumber:Demografi Desa Lambarese, 2016 
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis 
kelamin Perempuan lebih besar dari pada jumlah penduduk berjenis 
kelamin Laki-laki atau penduduk berjenis kelamin Perempuan sebanyak 
1.142 orang dan penduduk berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 1.243 
orang sehingga jumlah total penduduk sebanyak 2.385 jiwa. 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin yang dilihat dalam 
setiap dusun adalah sebagai berikut: 
Table 4.3 
Karakteristik Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 
No Dusun Laki-laki Perempuan 
1. 
Majaleje 359 388 
2. 
Bancea 281 324 
3. 
Pada Idi 252 278 
4. 
Pabumas 250 253 
 
Total 1142 1243 
         Sumber: Kaur Pemerintahan Desa Lambarese, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa dusun majaleje 
adalah dusun dengan jumlah penduduk paling banyak yaitu jumlah laki-
laki terdapat359 orang begitupun dengan penduduk perempuannya yaitu 
388 orang. Untuk dusun bancea penduduk laki-laki sebanyak 281 dan 
perempuan 342 orang sedangkan untuk dusun pada idi itu terdapat 
penduduk laki-laki 252 orang dan perempuan sebanyak 278 orang. 
Kemudian dusun pabumas sendiri penduduk laki-lakinya 250 orang 
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sedangkan perempuan nya 253 orang. Adapun jumlah penduduk 
berdasarkan komunitas/golongan adalah sebagai berikut:   
Table 4.4 
KarakteristikPenduduk Berdasarkan Komunitas/Golongan 
No Komunitas/Golongan Jumlah (KK) 
1. Bugis 236 
2. Toraja 76 
3. Mamasa 93 
4. Pamona 129 
5. Bali 90 
6. Jawa 8 
7. Flores 6 
8. Manado 2 
Total               640 
     Sumber: Sensus Desa Lambarese, 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa terjadi 
keragamanan komunitas/golongan. Setidaknya ada 8 macam komunitas 
yang melakukan migrasi ke Lambarese. Ada 5 Komunitas migran yang 
penduduknya sangat besar yaitu Bugis dengan banyak penduduknya 
sebesar 236 KK, kemudian komunitas Pamona 129 KK, Mamasa yaitu 
93 KK, Bali sebanyak 90 KK dan Toraja 76 KK. Sedangkan 3 komunitas 
kecil dengan jumlah penduduk yang kecil pula yaitu komunitas Jawa 




2. Mata Pencaharian 
Penduduk Desa Lamberese pada umumnya adalah petani yaitu 
petani Kakao dan tanaman pangan, selebihnya sebagai peternak, 
pedagang, buruh tani/bangunan dan sebagian kecil sebagai Pegawai 
Negeri Sipil (PNS). 
Tabel 4.5 
Karakteristik Penduduk berdasarkan Mata Pencaharian 
No. Mata Pencaharian Persentase 
1 Petani 70 
2 Peternak 10 
3 Pedagang (Wiraswasta) 7 
4 Karyawan 0,5 
5 Pengrajin 2 
6 Buruh 10 
7 PNS   0,5 
8 Nelayan 0 
Total 100,0 
  Sumber: Demografi Desa Lambarese, 2016 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penduduk di Desa 
Lambarese memiliki keragaman dalam mata pencaharian. Sebaian besar 
masyarakat bekerja sebagai petani kemudian beternak dan menjadi 
buruh, selebihnya itu sebagai wiraswasta, karyawan, pengrajin, dan PNS. 
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3. Sarana Pendidikan 
Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan 
dalam mencapai suatu kemajuan di suatu negara dibidang kehidupan, 
utamanya peningkatan kesejahteraan rakyatnya, hal ini akan terwujud 
dengan tersedianya sarana pendidikan tersebut. Jadi dalam hal ini 
pendidikan itu mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap usaha 
peningkatan taraf hidup masyarakat.  
Tabel 4.6 
Sarana Pendidikan 
Sarana  Jumlah 
PAUD 1 Buah 
TK 1 Buah 
SD 1 Buah 
SMP – SMA - 
Sumber: Demografi Desa Lambarese, 2016 
Tabel di atas menunjukkan kalau sarana pedidikan untuk jenjang 
PAUD, TK, dan SD hanya satu buah sedangkan untuk SMP dan SMA 
belum tersedia. Tidak tersedianya sarana SMP dan SMA bukan berarti 
anak-anak tidak dapat melanjutkan pendidikannya tetapi dengan tekun 
mereka menempuh pendidikan di desa lain. 
4. Sarana Keagamaan  
Agama memegang peranan dalam kehidupan masyarakat dan 
sebagai landasan hidup dalam bermasyarakat. Ketersediaan sarana 
keagamaan dalam suatu daerah dapat  meningkatkan keterlibatan 
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Sarana  Jumlah 
Masjid 2 Buah 
Mushalla 1 Buah 
Gereja 6 Buah 
Pura - 
        Sumber: Demografi Desa Lambarese, 2016 
Tabel di atas menunjukkan secara tidak langsung bahwa agama 
yang dianut masyarakat di Lambarese ada tiga yaitu islam, kristen dan 
hindu. Adapun sarana keagamaan yang paling banyak adalah gereja yaitu 
6 buah sedangkan Masjid 2 buah dan mushalla hanya  1 buah. Untuk 
pura sendiri masih belum tersedia sehingga masyarakat agama hindu  












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Identitas Responden 
Penelitian ini sepertiyang dikemukakan sebelumnya bertujuan untuk 
mengetahui partisipasi migran terhadap pembangunan Desa Lambarese 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur, dimana daerah ini menunjukkan 
bahwa terdapat beragam komunitas atau golongan etnis. Hal ini dikarenakan 
banyaknya masyarakat yang bermigrasi ke daerah ini. Responden dalam 
penelitian ini adalah Sampel yang diambil dari populasi yaitu seluruh kepala 
keluarga yang berusia 17 tahun ke atas dan yang sudah menikah. Adapun 
Identitas responden dapat kita lihat sebagai berikut: 
1. Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui jenis 
kelamin responden sebagai berikut: 
Table 5.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin F % 
1. Laki-laki 76 95,00 
2. Perempuan 4 5,00 
 Total 80 100,00 
         Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
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Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa responden laki-
laki berjumlah 76 responden (95 %) dan responden perempuan sebanyak 
4 responden (5 %). Jika kita lihat tabel diatas maka itu artinya responden 
laki-laki lebih dominan dari responden perempuan, menurut penulis itu 
terjadi karena memang kepala keluarga di Desa Lambareserata-rata 
berjenis kelamin laki-laki. 
2. Agama 
Selain responden berdasarkan jenis kelamin, dalam penelitian ini 
juga diuraikan tentang masalah agama yang dianut oleh responden. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis maka dapat 
diketahui agama responden sebagai berikut : 
Table 5.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 
No Agama F % 
1. 
Islam 33 41,30 
2. 
Kristen  37 46,30 
3. 
Hindu 10 12,50 
 Total 80 100,00 
           Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada beragam agama yang 
dianut responden di Lambarese. Jelas sekali kalau agama islam lebih 
dominan dianut oleh responden yaitu terdapat 33 atau sekitar 41,3 %, 
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kemudian kristen 37 responden atau 46,30% sedangkan untuk hindu 
sendiri persentasenya lebih rendah yaitu 12,5 %. 
3. Dusun 
Selain itu dalam penelitian ini juga diuraikan tentang distribusi 
responden berdasarkan dusun yaitu sebagai berikut : 
Table 5.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Dusun 
No Dusun F % 
1. 
Majaleje 20 25,00 
2. 
Pabumas 17 21,30 
3. 
Bancea 23 28,80 
4. 
Pada Idi 20 25,00 
 
Total 80 100,00 
     Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa distribusi responden per dusun 
tidak sama. Responden paling banyak terdapat di dusun bancea yaitu 
terdapat 23 orang, kemudian dusun majaleje dan dusun pada idi seimbang 
yaitu terdapat 20 responden sedangkan dusun pabumas hanya terdapat 17 
responden. 
4. Asal Daerah 
Adapun komunitas migran yang menjadi responden dalam 





Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Daerah 
No Komunitas/Golongan Asal Daerah 
1. Bugis Soppeng, Bone, Luwu, Jalajja 
2. Toraja Toraja, Simbuang, Malili 
3. Mamasa Mamasa, Kalimantan 
4. Pamona Palu, Poso, Mangkutana 
5. Bali Bali, Benteng, Bone Pute 
6. Jawa Jawa, Malili 
7. Flores Flores, Papua, Malili 
8. Manado Manado 
 Sumber: Hasil Wawancara Responden 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa asal daerah para 
responden beraneka ragam, baik yang berasal dari kampung halaman masing-
masing maupun dari daerah lain. Ada yang bermigrasi melalui batas provinsi, 
kabupaten maupun desa tetangga. 
 
B. Faktor Penyebab Migran Berpartisipasi 
1. Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan 
gambaran tentang cara pandang seseorang. Dalam penelitian ini penulis 
memberi batasan umur dari 17 tahun ke atas dan sudah menikah. Ini 
menandakan bahwa usia 17 tahun adalah usia matang bagi seseorang 
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untuk ikut terlibat dalam segala bentuk kegiatan pembangunan, terlebih 
pada keterlibatannya dalam pemilu setempat. Oleh karena itu berikut 
disajikan responden berdasarkan umur:   
Table 5.5 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi  
Berdasarkan Kelompok Umur 
 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa umur menjadi 
penyebab partisipasi, dimana responden yang paling banyak menjawab ya 
adalah umur diatas 67 tahun yaitu terdapat 100%, berbeda dengan umur 
17-26 terdapat 100% yang menjawab tidak. Kemudian untuk umur 27-36 
yang menjawab ya yaitu 37,5% sedangkan umur 37-46 yang menjawab ya 
terdapat 56,7%. Untuk umur 47-56 sendiri yang menjawab ya yaitu 36,8% 










Ya Tidak (N) 
1 17 - 26 Tahun 0,0 100,0 1 
2 27 - 36 Tahun 37,5 62,5 8 
3 37 - 46 Tahun 56,7 43,3 30 
4 47 - 56 Tahun 36,8 63,2 19 
5 57 - 66 Tahun 50,0 50,0 18 
6 Diatas 67 Tahun 100,0 0,0 4 
 





Sehingga dapat disimpulkan bahwa umur menjadi salah satu faktor 
penyebab migran berpartisipasi. Umur muda akan berpengaruh terhadap 
keaktifan responden berpartisipasi tetapi ketika umur sudah tua sangat 
sulit bagi responden untuk ikut berpartisipasi secara maksimal. 
 
2. Lama Menetap 
Lama menetap di suatu daerah sangat menentukan cara bertindak, 
berperilaku dan bersosialisasi masyarakat dengan lingkungannya. 
Terkhusus mempengaruhi partisipasi dan cara pandang masyarakat 
terhadap sesuatu. Hasil penelitian tentang lama menetap adalah sebagai 
berikut: 
Table 5.6 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi  


















Ya Tidak (N) 
1 Di Bawah 11 Tahun 21,4 78,6 14 
2 11 - 20 Tahun 45,5 54,5 22 
3 21 - 30 Tahun 27,3 72,7 22 
4 31 - 40 Tahun 41,2 58,8 17 
5 Di Atas 40 Tahun 60,0 40,0 5 
 





Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa responden yang 
sudah menetap selama 11-20 dan 21-30 tahun itu seimbang yaitu sama-
sama terdapat 22 sedangkan dibawah 11 tahun ada 14 responden, 31-40 
tahun terdapat 17 responden dan hanya terdapat 5 respoden yang lama 
menetapnya diatas 40 tahun. 
Tabel di atas juga menunjukkan bahwa lama menetap menjadi satu 
penyebab responden berpartisipasi dalam pembangunan, karena dilihat 
kalau responden yang menjawab ya paling banyak itu adalah responden 
yang sudah menetap diatas 40 tahun yaitu 60,0% kemudian lama menetap 
dibawah 11 tahun yang menjawab ya hanya 21,4%, berbeda dengan 
responden yang sudah menetap 11-20 tahun terdapat 45,5% yang 
menjawab ya sedangkan lama menetap 21-30 yahun yang menjawab ya 
hanya 27,3% dan responden dengan lama menetap 31-40 tahun yang 
menjawab ya itu 41,2%. 
Sehingga dapat disimpulkan kalau lama menetap tidak menjadi 
penyebab yang lebih dominan bagi para migran untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan karena total yang menjawab ya hanya terdapat 36,2% 
sedangkan yang tidak terdapat 63,8%.  
 
3. Pendidikan 
Pendidikan selalu menjadi tolak ukur masyarakat untuk 
meningkatkan pembangunan, baik itu secara sosial ekonomi maupun 
secara politik. Tinggi rendahnya pendidikan seseorang terkadang sangat 
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mempengaruhi pola pemikiran seseorang. Cara menyikapi sebuah masalah 
atau program pembangunan antara orang yang berpendidikan tinggi jelas 
terlihat berbeda dibanding orang yang berpendidikan rendah. Hasil 
penelitian tetang tingkat pendidikan responden adalah sebagai berikut:  
Table 5.7 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi  










Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa jumlah responden 
paling banyak adalah yang berpendidikan SD yaitu terdapat 27 responden 
sedangkan yang terendah itu adalah responden yang pendidikannya sampai 
DIII yaitu hanya 3 responden saja, kemudian terdapat 19 responden yang 
berpendidikan SMA dan sederajatnya dan 17 responden yang 











Ya Tidak (N) 
1 Tidak Tamat SD 22,2 77,8 9 
2 SD 22,2 77,8 27 
3 SMP/SLTP 38,9 61,1 18 
4 SMA/SMK/SLPA/
STM 
73,7 26,3 19 
5 DIII 66,7 33,3 3 
6 DIV/ S1 75,0 25,0 4 
 





itu terdapat 9 responden dan yang pendidikannya sampai DIV/S1 itu hanya 
terdapat 4 responden saja. 
Berdasarkan tabel di atas juga dapat kita lihat persentase jawaban 
responden mengenai pendidikan itu menjadi penyebab partisipasi dalam 
pembangunan. Dimana responden yang tidak tamat SD dan yang tamat 
SD, persentase jawabannya seimbang hanya saja yang menjawab ya lebih 
sedikit yaitu 22,2% dibanding yang menjawab tidak yaitu 77,8%. 
Kemudian SMP/SLTP responden yang menjawab ya masih lebih sedikit 
yaitu hanya 38,9% dibanding yang menjawab tidak yaitu 61,1%. 
Sedangkan responden dengan pendidikan SMA dan sederajadnya, DIII, 
Dan DIV/S1 persentase yang menjawab ya lebih besar dibanding jawaban 
tidak. Seperti untuk SMA yang menjawab ya 73,7% dan tidak hanya 
26,3%, untuk DIII responden yang menjawab ya 66,7% dan tidak 33,3% 
kemudian yang DIV/S1 menjadi persentase paling banyak yang menjawab 
ya yaitu 75,0% dan tidak hanya 25,0% saja.  
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang tinggi dapat menjadi 
penyebab responden untuk lebih berpartisipasi dalam pembangunan 
dibanding yang pendidikannya rendah. 
 
4. Pekerjaan 
Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dengan bekerja masyarakat mampu memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari dan mempertahankan hidupnya. Adapun hasil 
penelitian mengenai jenis pekerjaan adalah sebagai berikut: 
Table 5.8 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi 









           
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa Tabel diatas 
menunjukkan bahwa pekerjaan responden beragam. Pekerjaan responden 
yang paling banyak adalah petani yaitu terdapat 55 atau 68,8%. 
Kemudian wiraswasta dan karyawan BUMN kelapa sawit hanya berbeda 
satu yaitu 9 atau 11,3% dan 8 atau 10,0% responden, pekerjaan sebagai 
guru dan TNI seimbang yaitu masing-masing ada 2 atau 2.5 responden, 
sedangkan lainnya (Sopir, buruh tani, URT, dan tukang kayu) masing-











Ya Tidak (N) 
1 Petani 40,0 60,0 55 
2 Guru 100,0 0,0 2 
3 Wiraswasta 77,8 22,2 9 
4 TNI 100,0 0,0 2 
5 Karyawan BUMN 0,0 100,0 8 
6 Lainnya 0,0 100,0 4 
 





Berdasarkan tabel diatas juga dapat kita lihat persentase jawaban 
responden yang menjawab ya paling banyak adalah yang berprofesi 
sebagai guru dan TNI yaitu sama-sama 100% sedangkan yang pegawai 
BUMN dan Lainnya tidak ada jawaban ya tetapi hanya menjawab tidak 
yaitu terdapat 100% juga. Kemudian responden yang pekerjaannya 
sebagai petani yang menjawab ya hanya 40.0% dan yang tidak terdapat 
60,0% sedangkan untuk wiraswasta yang menjawab ya lebih besar yaitu 
77,8% dibanding yang menjawab tidak yaitu 22,2%.  
Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan tidak menjadi salah satu 
faktor penyebab yang dominan untuk berpartisipasi karena total yang 
menjawab ya lebih sedikit yaitu hanya 41,2% dibanding yang menjawab 
tidak terdapat 58,8% hanya saja pekerjaan sebagai TNI dan guru menjadi 




Pendapatan tidak bisa dipisahkan dari keterlibatan seseorang dalam 
pembangunan. Dengan pendapatan yang tinggi akan mendorong 
masyarakat untuk lebih terlibat dalam pembangunan khususnya dalam hal 
dana atau keuangan tetapi tidak dipungkiri juga masyarakat yang 
perpenghasilan rendah tidak akan berpartisipasi.  





Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi  








Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa responden yang 
berpenghasilan dibawah 300.000 hanya 7 atau 8,8%, kemudian yang 
berpenghasilan 300.000-500.000 terdapat 17 responden, sedangkan yang 
berpenghasilan 500.000-1.000.000 ada 11 responden. Sementara 
responden yang berpenghasilan 1.000.000-2.000.000 itu terdapat 22 atau 
27,5%  sedangkan yang penghasilannya lebih dari 2.000.000 terdapat 23 
responden.  
Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui bahwa responden 
yang menjawab ya paling banyak adalah yang berpenghasilan dibawah 
300.000 yaitu terdapat 71,4% sedangkan yang berpengasilan diatas dari 











Ya Tidak (N) 
1 Di Bawah 300.000 71,4 28,6 7 
2 300.000 - 500.000 47,1 52,9 17 
3 500.000 - 1.000.000 54,5 45,5 11 
4 1.000.000 - 2.000.000 45,5 54,5 22 
5 Di Atas 2.000.000 69,6 30,4 23 
 





responden dengan penghasilan 300.000-500.000 yang menjawab ya 
47,1% sedangkan responden yang berpenghasilan 500.000-1.000.000 
yang menjawab ya 54,5% tetapi jawaban untuk penghasilan 1.000.000-
2.000.000 itu yang menjawab ya 45,5%. 
Dapat disimpulkan bahwa pendapatan menjadi faktor penyebab 
yang dominan untuk berpartisipasi dalam pembangunan karena total 
yang menjawab ya lebih besar 56,2% dibanding yang menjawab tidak 
yaitu hanya 43,8%. Hal ini bisa kita lihat bahwa banyak atau sedikitnya 




Banyaknya komunitas atau golongan dalam suatu daerah 
menandakan banyak pula keragaman mulai dari bahasa, tata cara, nilai 
atau norma dan budaya masyarakat. Perbedaan ini akan menjadi satu 
ketika masing-masing dari masyarakatnya saling berinteraksi, berbagi dan 
kerjasama yang baik dalam mewujudkan pembangunan secara bersama.  
Pengelompokkan komunitas ini dilakukan untuk melihat 
perbandingan keterlibatan masing-masing suku berdasarkan daerah atau 
provinsi bersangkutan, juga dikarenakan untuk mengurangi sel-sel kosong 
pada tabel sehingga mudah dianalisis.  















Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ada beragam komunitas atau 
golongan di Lambarese. Responden paling banyak adalah komunitas 
Sulawesi selatan (etnis Bugis, Toraja) yaitu 33 atau 41,3%, kemudian 
Jawa/Bali sebanyak 17 responden 21,3%, Sulawesi tengah (etnis Pamona) 
terdapat 14 atau 17,5%, Sulawesi Barat sendiri (etnis Mamasa) terdapat 9 
responden atau 11,3% sedangkan untuk Lainnya (etnis Flores, Manado) 
hanya 7 atau 8,8%. 
Berdasarkan tabel diatas juga dapat kita lihat bahwa komunitas 
Sulsel yang menjawab ya hanya 18,2%  sedangkan Sulteng responden 
yang menjawab ya 21,4%. Kemudian untuk Sulbar sendiri responden yang 











Ya Tidak (N) 
1 Sulawesi Selatan 18,2 81,8 33 
2 Sulawesi Tengah 21,4 78,6 14 
3 Sulawesi Barat 33,3 66,7 9 
4 Jawa/Bali 29,4 70,6 17 
5 Lainya 42,9 57,1 7 
 





persentase jawaban ya masih rendah yaitu 29,4% dan komunitas lainnya 
yang menjawab ya hanya 42,9%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya sebagian kecil dari 
responden yang menjadikan komunitas/golongan sebagai faktor penyebab 
partisipasi dalam pembangunan karena hanya terdapat 25,0% yang 
menjawab ya sedangkan persentase jawaban tidak lebih besar yaitu 75,0%. 
 
7. Akses Atau Kesempatan 
Akses atau kesempatan adalah suatu peluang yang didapat untuk 
ikut terlibat dalam pembangunan. Semakin banyak dan semakin terbuka 
akses untuk  masyarakat akan menambah perhatian dan partisipasi 
mereka dalam pembangunan.  adapun hasil yang didapat dilapanagan 
adalah sebagai berikut:  
Table 5.11 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi  
Berdasarkan Akses/Kesempatan 
No Akses/Kesempatan F % 
1. Ya 55 68,8 
2. Tidak 25 31,3 
 Total 80 100,0 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016   
Tabel diatas sangat jelas menunjukkan kalau akses atau 
kesempatan tidak diberikan secara merata bagi responden. Karena hanya 
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ada 55 reponden atau 68,8% saja yang menjawab ya dan diberi akses 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan sedangkan masih ada 25 atau 
31,1 % yang tidak mendapat akses atau kesempatan untuk terlibat dalam 
pembangunan Desa Lambarese. 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa ketujuh 
faktor tersebut menjadi penyebab responden berpartisipasi dalam 
pembangunan meskipun dengan persentase yang berbeda antara satu 
dengan yang lainnya.  
Adapun faktor yang paling dominan yang menyebabkan migran 
berpartisipasi dalam pembangunan adalah faktor akses atau kesempatan 
(68,8%), pendapatan (56,2%) dan umur (50%). Kemudian faktor 
pendidikan (42,5%) dan pekerjaan (41,2%), lama menetap (36,2) dan 
yang paling rendah adalah komunitas atau golongan (25,0%). 
 
C. Bentuk Partisipasi Dalam Pembangunan 
Partisipasi yang dimaksud disini dilihat dari segi bentuknya. Bentuk 
partisipasi itu sendiri adalah suatu bentuk keikutsertaan atau keterlibatan 
dalam program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan kemauan, 
kemampuan dan kesempatan masyarakat yang di ukur melalui indikator 
bentuk secara finansial/barang, tenaga/keahlian, dan moril/pikiran. 
Dari sub etnis yang dikelompokkan dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan komunitas/golongan Sulawesi Selatan adalah etnis Bugis 
dan Toraja, Komunitas Sulawesi Tengah adalah etnis pamona, komunitas 
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Sulawesi Barat adalah etnis Mamasa, komunitas Jawa/Bali yaitu etnis Jawa 
dan Bali dan Komunitas Lainnya yaitu etnis Flores dan Manado. 
Adapun hasil penelitian mengenai bentuk partisipasi migran dalam 
pembangunan dapat kita lihat sebagai berikut: 
 
1. Keterlibatan dalam organisasi lokal 
Organisasi lokal adalah adalah suatu wadah bagi dua atau lebih 
orang atau masyarakat untuk saling mengenal, bekerjasama dan terlibat 
satu sama lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Keberadaan organisasi-organisasi lokal ini telah membawa perubahan 
dalam kehidupan masyarakat. Dinamika sosial yang ditimbulkan  oleh 
adanya organisasi atau lembaga tersebut telah banyak berkontribusi 
terhadap perkembangan pembangunan khususnya jika dilihat dari 
partisipasi dari masyarakat itu sendiri. 
Adapun hasil penelitian mengenai pastisipasi dalam organisasi 
lokal dapat dilihat secara finansial/barang, tenaga/keahlian dan 










Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Organisasi Lokal Secara Finansial/Barang 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa persentase keterlibatan 
responden dalam organisasi lokal secara finansial/barang yang paling aktif 
adalah Sulbar yaitu 55,6% kemudian untuk Sulsel  yang aktif hanya 
24,2%. Sulteng sendiri responden yang aktif ada 35,7%, untuk Jawa/Bali 
sendiri terdapat 29,4% responden yang menjawab aktif. Kemudian 
komunitas Lainnya responden dengan jawaban aktif lumayan banyak yaitu 
42,9%. 
Sehingga dapat kita lihat bahwa persentase responden dalam 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 24,2 75,8 33 
2 Sulteng 35,7 64,3 14 
3 Sulbar 55,6 44,4 9 
4 Jawa/Bali 29,4 70,6 17 








karena terdapat 67,5% yang menjawab tidak pernah sedangkan untuk 
jawaban aktif hanya 34,5% responden. 
Tabel 5.13 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Organisasi Lokal Secara Tenaga/Keahlian 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Dari tabel di atas, dapat kita lihat bahwa persentase paling aktif 
terlibat adalah Sulteng yaitu 100,0%, kemudian Jawa/Bali 94,1%, Sulbar 









Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 84,8 15,2 33 
2 Sulteng 100,0 0,0 14 
3 Sulbar 88,9 11,1 9 
4 Jawa/Bali 94,1 5,9 17 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Organisasi Lokal Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
 Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa keterlibatan responden 
terbanyak secara moril/pikiran adalah Sulbar yaitu 55,6%, menyusul 
Sulteng sebesar 50,0%, Lainnya 42,9%, kemudian Sulsel 33,3% dan 
terendah itu Jawa/Bali sebesar 29,4%.  
 Dari ketiga analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase 
keterlibatan paling sering dalam organisasi lokal adalah secara 
tenaga/keahlian oleh migran Sulteng yaitu 100,0%, kemudian secara 
moril/pikiran dan finansial/barang yaitu Sulbar masing-masing 55,6%. 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 33,3 66,7 33 
2 Sulteng 50,0 50,0 14 
3 Sulbar 55,6 44,4 9 
4 Jawa/Bali 29,4 70,6 17 








kerukunan Posintuwu, IKLAS (Ikatan kerukunan lambarese), dan 
KEMBAT (kerukunan batu tallu simbuang), kelompok tani, organisasi intra 
Gereja, Masjid dan adat Bali, dan masih banyak lainnya. 
2. Keterlibatan Dalam Kerja Bakti 
Kerja bakti adalah salah satu partisipasi nyata masyarakat dalam 
kegiatan pembangunan. Pembangunan ini akan terwujud jikalau ada kerja 
bakti atau kerjasama yang baik antara satu dengan yang lainnya. Adapun 
hasil penelitian mengenai keterlibatandalam kerja bakti dilakukan secara 
tenaga/keahlian dan moril/pikiran, tidak secara finansial/barang.  
Tabel 5.15 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Kerja Bakti Secara Tenaga/Keahlian 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 84,8 15,2 33 
2 Sulteng 85,7 14,3 14 
3 Sulbar 100,0 0,0 9 
4 Jawa/Bali 94,1 5,9 17 








Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase keterlibatan paling 
sering dilakukan oleh migran Sulbar yaitu 100,0%, kemudian migran 
Jawa/Bali dengan jumlah 94,1%, sedangkan untuk migran Sulteng dan 
Lainnya persentasenya masing-masing 85,7%, dan yang terendah adalah 
migran Sulsel yaitu 84,8%.  
 
Tabel 5.16 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Kerja Bakti Secara Moril/Pikiran 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Dari tabel di atas, dapat dilihat persentase responden yang paling 
aktif terlibat adalah migran Sulteng yaitu 14,3%, kemudian migran Sulsel 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 12,1 87,9 33 
2 Sulteng 14,3 85,7 14 
3 Sulbar 11,1 88,9 9 
4 Jawa/Bali 5,9 94,1 17 








persentase terendah itu migran Lainya terdapat 0.0% karena memang tidak 
pernah terlibat. Sangat jelas terlihat pada tabel bahwa responden dengan 
jawaban tidak aktif lebih besar dibanding yang aktif yaitu terdapat 90,0% 
responden. 
Dari kedua analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
paling sering dalam kerja bakti dapat dilihat secara tenaga/keahlian oleh 
migran Sulbar yaitu 100,0%. Ini menandakan bahwa keterlibatan migran 
dalam kerja bakti memang lebih dominan melalui bentuk tenaga/keahlian. 
3. Keterlibatan Gotong Royong Rumah Ibadah 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan fisik sangat diharapkan 
guna memberikan masukan kepada pemerintah tentang apa yang 
dibutuhkan. Pembagunan sarana dan prasarana tersebut merupakan salah 
satu usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat baik itu secara 
ekonomi, sosial dan budaya. Salah satunya adalah tentang sarana rumah 
ibadah. Keterlibatan kegotong royongan masyarakat di rumah ibadah adalah 
bentuk tindakan nyata untuk meningkatkan pembangunan khususnya di 
bidang keagamaan. Adapun hasil penelitian mengenai partisipasi dalam 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Gotong Royong Di Rumah Ibadah Secara Finansial/Barang 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keterlibatan paling aktif adalah 
migran Sulbar yaitu 22,2%, kemudian migran Sulteng 7,1% dan Sulsel 
terdapat 6,1% sedangkan yang terendah itu Jawa/Bali dan lainnya karena 
tidak pernah terlibat. Sehingga sangat jelas kalau keterlibatan secara 









Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 6,1 93,9 33 
2 Sulteng 7,1 92,9 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 0,0 100,0 17 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Gotong Royong Di Rumah Ibadah Secara Tenaga/Keahlian 
  
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase jawaban paling aktif  
adalah migran Sulteng, Sulbar, dan Lainnya yaitu masing-masing 100,0%, 
kemudian migran Jawa/Bali 94,1% dan yang paling rendah adalah Sulsel 










Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 87,9 12,1 33 
2 Sulteng 100,0 0,0 14 
3 Sulbar 100,0 0,0 9 
4 Jawa/Bali 94,1 5,9 17 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Gotong Royong Di Rumah Ibadah Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Tabel di atas menunjukkan persentase paling aktif adalah Sulbar 
yaitu 22,2% dan yang terendahnya yaitu Lainnya 0,0%. Untuk Sulsel sendiri 
terdapat 18,2%, Sulteng 14,3% sedangkan untuk Jawa/Bali  terdapat hanya 
yaitu 5,9%. 
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
paling sering dalam gotong royong di rumah ibadah yaitu secara 
tenaga/keahlian yaitu 93,8%. Baik secara tenaga/keahlian maupun 






Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 18,2 81,8 33 
2 Sulteng 14,3 85,7 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 5,9 94,1 17 








4. Keterlibatan Dalam Penyuluhan 
Penyuluhan dapat diartikan sebagai proses belajar untuk 
memberdayakan masyarakat dalam artian memberi daya atau kemampuan 
bagi masyarakat untuk meningkatkan taraf hidupnya. Misalnya saja 
penyuluhan pertanian, peternakan dan terutama kesehatan. Adapun hasil 
penelitian mengenai keterlibatan dalam penyuluhan tidak terlihat secara 
finansial/barang tetapi hanya lewat tenaga/keahlian dan moril/pikiran  
adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.20 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Penyuluhan Secara Tenaga/Keahlian 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 57,3 42,4 33 
2 Sulteng 50,0 50,0 14 
3 Sulbar 66,7 33,3 9 
4 Jawa/Bali 47,1 52,9 17 








Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase paling aktif 
adalah migran Lainnya yaitu 85,7%, kemudian migran Sulbar 66,7%, Sulsel 
57,3% dan migran Sulteng itu terdapat 50,0%. Sedangkan yang terendah 
adalah migran Jawa/Bali yaitu 47,1%  
Tabel 5.21 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Penyuluhan Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase paling aktif 
terlibat adalah migran Sulbar yaitu 44,4%, kemudian migran Lainnya 
28,6%, migran Jawa/Bali terdapat23,5% dan Sulsel sendiri 15,2%, 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 15,2 84,8 33 
2 Sulteng 14,3 85,7 14 
3 Sulbar 44,4 55,6 9 
4 Jawa/Bali 23,5 76,5 17 








atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan dalam penyuluhan paling aktif 
itu lewat tenaga/keahlian. 
5. Keterlibatan Dalam Proyek-Proyek 
Proyek adalah sebuah kegiatan yang bersifat sementara yang telah 
ditetapkan awal pekerjaannya dan waktu selesainya yang biasanya selalu 
dibatasi oleh waktu, dan juga sumber pendanaan untuk mencapai tujuan 
yang telah disepakati bersama. Adapun hasil penelitian mengenai 
keterlibatan dalam proyek-proyek tidak terdapat responden yang terlibat 
secara finansial/barang tetapi secara bentuk lain yaitu sebagai berikut: 
Tabel 5.22 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Proyek Secara Tenaga/Keahlian 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 18,2 81,8 33 
2 Sulteng 14,3 85,7 14 
3 Sulbar 33,3 66,7 9 
4 Jawa/Bali 0,0 100,0 17 








 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa responden yang paling 
aktif adalah Sulbar yaitu 33,3%, kemudian Lainnya 28,6%, Sulsel sendiri 
terdapat 18,2% dan Sulteng sebesar 14,3% sedangkan persentase jawaban 
terendah adalah migran Jawa/Bali 0,0% tidak ada keterlibatan sama sekali 
didalamnya. 
Tabel 5.23 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Proyek Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase paling aktif adalah 
migran Sulbar yaitu 22,2%, kemudian migran Sulsel yaitu 6,1% dan 






Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 6,1 93,9 33 
2 Sulteng 0,0 100,0 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 5,9 94,1 17 








Dapat disimpulkan bahwa migran ini tidak berpartisipasi secara 
maksimal karena hanya sebagian kecil masyarakat yang terlibat aktif. 
6. Keterlibatan Memberi Sumbangan Uang 
Memberi sumbangan uang adalah salah satu bentuk kepedulian 
masyarakat terhadap sesamanya manusia. Ini menandakan kalau 
masyarakat yang sering memberi sumbangan akan berpengaruh terhadap 
pembangunan khususnya dibidang ekonomi. Hasil penelitian mengenai 
keterlibatan memberi sumbangan uang hanya secara finansial/barang yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 5.24 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memberi Sumbangan Uang Secara Finansial/barang 
 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 93,0 3,0 33 
2 Sulteng 100,0 0,0 14 
3 Sulbar 100,0 0,0 9 
4 Jawa/Bali 100,0 0,0 17 








Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase jawaban 
aktif adalah komunitas Sulteng, Sulbar, Jawa/Bali dan Lainnya itu masing-
masing 100,o% atau semua terlibat sedangkan untuk Sulsel sendiri terdapat 
93,0%.  
Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan memberi sumbangan uang 
secara finansial/barang memang lebih aktif karena lebih banyak responden 
yang menjawab aktif dibanding yang tidak aktif yaitu terdapat 98,8% 
responden. Keterlibatan memberi sumbangan uang ini biasanya dilakukan 
migran pada saat hari raya keagamaan, hari raya nasional dan sumbangan 
kedukaan ataupun pesta pernikahan. 
7. Keterlibatan Memberi Sumbangan Barang 
Memberi sumbangan barang juga adalah salah satu bentuk 
kepedulian masyarakat terhadap sesamanya manusia. Ini menandakan kalau 
masyarakat yang sering memberi sumbangan saling membantu, tolong 
menolong dan bekerjasama yang akan berpengaruh terhadap pembangunan 
khususnya dibidang ekonomi dan sosial.  
Hasil penelitian mengenai keterlibatan memberi sumbangan uang 
tidak menunjukkan adanya responden yang terlibat secara 








Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memberi Sumbangan Barang Secara Finansial/barang 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase jawaban 
paling aktif adalah migran Sulbar yaitu 76,5% kemudian Jawa/Bali 76,5%, 
dan Lainnya itu terdapat 71,4%. Migran Sulsel sendiri itu terdapat 66,7% 
sedangkan yang paling rendah itu migran Sulteng yaitu 57,1%. 
Adapun jenis barang yang sering disumbangkan yaitu dalam bentuk 
beras atau sembako lainnya, pakaian, dan peralatan rumah tangga yang 







Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 66,7 33,3 33 
2 Sulteng 57,1 42,9 14 
3 Sulbar 77,8 22,2 9 
4 Jawa/Bali 76,5 23,5 17 








8. Keterlibatan Memberi Pinjaman 
Keterlibatan masyarakat dalam memberi pinjaman antara satu 
dengan yang lainnya menandakan bahwa terjadi kekerabatan dan 
kepercayaan diantara mereka yang kemudian menciptakan rasa saling peduli 
dan membantu untuk kepentingan bersama. Dalam penelitian ini 
keterlibatan dalam memberi pinjaman hanya secara finansial/barang. 
Adapun barang yang biasa dipinjamkan seperti halnya perabot 
rumah tangga, alat pertanian, kendaraan, hewan ternak, uang, beras, dan 
sembako lainnya. Hasil penelitian dapat diketahui melalui tabel dibawah ini: 
Tabel 5.26 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memberi Pinjaman Secara Finansial/barang 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 45,4 54,5 33 
2 Sulteng 64,3 35,7 14 
3 Sulbar 66,6 33,3 9 
4 Jawa/Bali 64,7 35,3 17 








Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keterlibatan paling 
aktif dalam memberi pinjaman adalah komunitas Sulbar yaitu 66,6%  
kemudian Jawa/Bali yaitu 64,7% dan Sulteng sendiri yaitu 64,3%. Untuk 
komunitas Lainnya terdapat 57,1% sedangkan yang terendah itu komunitas 
Sulsel yaitu 45,4%. 
9. Keterlibatan Dalam Koperasi 
Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan 
masyarakat demi kepentingan bersama. Koperasi ini biasanya untuk 
menyelenggarakan pelayanan simpan pinjam. Dalam penelitian ini 
keterlibatan dalam koperasi hanya secara finansial/barang. 
Tabel 5.27 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Koperasi Secara Finansial/barang 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 6,1 93,9 33 
2 Sulteng 7,1 92,9 14 
3 Sulbar 33,3 66,7 9 
4 Jawa/Bali 0,0 100,0 17 








Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa keterlibatan 
dalam koperasi untuk paling aktif adalah komunitas Sulbar yaitu 33,3%, 
kemudian Sulteng itu 7,1% dan Sulsel terdapat 6,1%. Sedangkan untuk 
Jawa/Bali dan Lainnya 0,0%. 
Ini jelas terlihat pada bahwa keterlibatan migran dalam koperasi 
sangat jarang dilakukan dikarenakan tidak tersedianya koperasi di desa. 
Tetapi ada juga responden yang terlibat walaupun hanya sebagian kecil, hal 
ini menurut observasi peneliti terjadi karena responden ikut dalam koperasi 
Marendeng di Mangkutana Luwu Timur. 
10. Keterlibatan Membayar Pajak 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 
pribadi atau badan usaha untuk keperluan pembangunan dan kemakmuran 
masyarakat. Dalam penelitian ini keterlibatan membayar pajak  hanya secara 
finansial/barang dan tidak untuk tenaga/keahlian dan moril/pikiran. Hasil 
penelitian dapat diketahui melalui tabel dibawah ini: 
Tabel 5.28 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 97,0 3,0 33 
2 Sulteng 92,9 7,1 14 
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Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase jawaban 
aktif untuk komunitas Sulbar, Jawa/Bali, dan Lainnya adalah 100,0% 
sedangkan untuk Sulsel terdapat 97,0% dan Sulteng sendiri 92,9%.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
responden membayar pajak sangat sering, kalaupun ada beberapa responden 
yang tidak terlibat itu dikarenakan tidak adanya kepemilikan tanah, 
bangunan, usaha dan kendaraan atas namanya.  
11. Keterlibatan Menabung Di Bank 
Menabung di bank merupakan salah satu bentuk keterlibatan kita 
meningkatkan investasi di masa depan. Semakin tinggi tabungan masyarakat 
di bank menandakan bahwa semakin tinggi pula kemampuan menarik 
sumber daya ekonomi yaitu uang atau pendapatan dan perubahan kebiasaan 
masyarakat dari pola menyimpan uang di rumah menjadi menabung di bank.  
Dalam penelitian ini keterlibatan menabung di bank  hanya secara 
finansial/barang dan tidak untuk tenaga/keahlian dan moril/pikiran. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
3 Sulbar 100,0 0,0 9 
4 Jawa/Bali 100,0 0,0 17 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Menabung di Bank Secara Finansial/barang 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa keterlibatan menabung 
di Bank paling aktif adalah Jawa/Bali yaitu 58,8%, kemudian Sulsel 48,5%, 
Sulbar sendiri terdapat 44,4% dan Sulteng 35,7% sedangkan untuk Lainnya 
tidak terdapat responden yang terlibat. Ketidakterlibatan komunitas Lainnya 
dalam menabung di Bank, hal ini menurut hasil wawancara dengan 
responden karena kurangnya pendapatan yang diperoleh sehingga hanya 







Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 48,5 51,5 33 
2 Sulteng 35,7 64,3 14 
3 Sulbar 44,4 55,6 9 
4 Jawa/Bali 58,8 41,2 17 








12. Keterlibatan Meminjam Di Bank 
Perubahan sederhana yang dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat 
tradisional kemudian beralih menjadi modern adalah adanya kepercayaan 
mereka kepada lembaga keuangan. Berawal dari pinjam meminjam kepada 
teman dan tetangga sekarang berubah dengan keterlibatan meminjam ke 
bank. Dalam penelitian ini keterlibatan meminjam di Bank  hanya secara 
finansial/barang dan tidak untuk tenaga/keahlian dan moril/pikiran. 
Tabel 5.30 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Meminjam di Bank Secara Finansial/barang 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa keterlibatan 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 36,4 63,6 33 
2 Sulteng 21,4 78,6 14 
3 Sulbar 33,3 66,7 9 
4 Jawa/Bali 41,2 58,8 17 








kemudian Sulsel yaitu 36,4%, dan Sulbar 33,3. Untuk komunitas Sulteng 
sendiri terdapat 21,4% sedangkan komunitas Lainnya menjadi terendah 
yaitu 14,3%.   
13. Keterlibatan Dalam Pemilu 
Pemilihan umun (Pemilu) merupakan salah satu bentuk partisipasi 
masyarakat untuk menyuarakan suara mereka dalam memilihorang untuk 
menduduki jabatan-jabatan politik tertentu, mulai dari presiden, gubernur, 
bupati,  anggota DPR, DPRD dan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 5.31 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Pemilu Secara Tenaga/Keahlian 
  












Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 6,1 93,9 33 
2 Sulteng 7,1 92,9 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 0,0 100,0 17 








Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa keterlibatan 
dalam Pemilu untuk persentase jawaban paling aktif adalah Sulbar yaitu 
22,2%, kemudian Sulteng terdapat 7,1% dan Sulsel sendiri yaitu 6,1%. 
Sedangkan untuk Jawa/Bali dan Lainnya tidak ada yang terlibat aktif.   
Partisipasi yang biasa dilakukan oleh responden ketika pemilu 
berlangsung yaitu sebagai tenaga pembantu di TPS (tempat pemungutan 
suara), menjadi saksi perhitungan suara dan ikut pemilihan tesebut bahkan 
mengikuti kampanye-kampanye yang dilakukan.  
Tabel 5.32 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Pemilu Secara Moril/Pikiran 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 90,9 9,1 33 
2 Sulteng 100,0 0,0 14 
3 Sulbar 100,0 0,0 9 
4 Jawa/Bali 100,0 0,0 17 








Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa komunitas paling aktif  
adalah Sulteng, Sulbar dan Jawa/Bali yaitu ,asing-masing 100,0%. 
Kemudian Sulsel sendiri terdapat 90,9% sedangkan Lainnya itu 85,7%.   
Adanya responden yang tidak ikut berpartisipasi dalam pemilu dikarenakan 
kondisi kesehatan yang tidak memungkinkan mereka terlibat dan tidak 
beradanya mereka ditempat ketika pemilu dilaksanakan. 
14. Keterlibatan Memilih Kepala Desa 
Dalam penelitian ini keterlibatan memilih kepala desa sebagai 
bentuk partisipasi masyarakat menentukan pemimpin terbaik untuk 
kemajuan desa yang dilakukan secara tenaga/keahlian dan moril/pikiran. 
Tabel 5.33 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memilih Kepala Desa Secara Tenaga/Keahlian 
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 9,1 90,9 33 
2 Sulteng 7,1 92,9 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 0,0 100,0 17 








Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keterlibatan secara 
tenaga /keahlian untuk persentase paling aktif Sulbar yaitu 22,2%, kemudian 
Sulsel 9,1% dan Sulteng terdapat 7,1%. Sedangkan untuk Jawa/Bali dan 
Lainnya tidak terdapat keterlibatan di dalamnya.   
Tabel 5.34 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memilih Kepala Desa Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keterlibatan dalam 
memilih kepala desa secara moril/pikiran untuk persentase paling aktif 
adalah Sulteng, Sulbar dan Jawa/bali yaitu 100,0%, sedangkan untuk 
komunitas Sulsel terdapat 88,9% dan Lainnya itu 85,7%.  
Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah bahwa keterlibatan paling 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 87,9 12,1 33 
2 Sulteng 100,0 0,0 14 
3 Sulbar 100.0 0,0 9 
4 Jawa/Bali 100,0 0,0 17 











rata-rata responden terlibat. Keterlibatan secara tenaga/keahlian yang 
dilakukan oleh beberapa responden biasanya dilakukan di tempat 
pemungutan suara (TPS) bersangkutan. 
15. Keterlibatan Memilih Kepala Dusun 
Dalam penelitian ini keterlibatan memilih kepala dusunsebagai 
bentuk partisipasi masyarakat untuk memilih wakil dalam membantu kepala 
desa mereleasasikan program kemajuan desa dalam lingkup dusun yang 
dilakukan hanya secara moril/pikiran dan tidak untuk finansial/barang dan 
tenaga/keahlian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.35 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memilih Kepala Dusun Secara Moril/Pikiran 
  
 Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016  





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 45,5 54,5 33 
2 Sulteng 64,3 35,7 14 
3 Sulbar 55,6 44,4 9 
4 Jawa/Bali 58,8 41,2 17 








Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keterlibatan secara 
moril/pikiran persentase paling aktif dilakukan oleh komunitas lainnya yaitu 
71,4%, kemudian Sulteng 64,3%, Jawa/Bali terdapat 58,8% dan Sulbar itu 
55,6% sedangkan yang terendah itu komunitas Sulsel yaitu 45,5%.  
Hasil temuan peneliti dilapangan menjelaskan bahwa adanya 
responden yang tidak berpartisipasi dalam pemilihan kepala dusun 
disebabkan beberapa faktor, salah satunya karena adanya kebijakan yang 
dibuat oleh kepala desa dengan cara menunjuk kepala dusun yang dianggap 
layak tetapi pilihan tersebut tetap dikembalikan kepada masyarakat sehingga 
hanya sebagian dari responden yang ikut terlibat dalam musyawarah. Hal ini 
berlaku untuk ke empat dusun di Lambarese. Tetapi ada salah satu dusun 
yaitu dusun Pabumas yang pernah melakukan pemilihan secara langsung 
dalam menetukan kepala dusun selama dua periode. 
Selain itu karena tidak diberinya kesempatan untuk berpartisipasi dan 
kondisi yang tidak memungkinkan untuk ikut terlibat karena masalah 
kesehatan terganggu dan tidak berada ditempat. 
16. Keterlibatan Memilih Ketua RT/RW 
Dalam penelitian ini keterlibatan memilih ketua RT/TW  sebagai 
wakil pemerintah yang lebih dekat dengan masyarakat hanya secara 
moril/pikiran dan tidak untuk finansial/barang dan tenaga/keahlian. Untuk 






Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas 
Dalam Memilih Ketua RT/RW Secara Moril/Pikiran  
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase keterlibatan 
paling aktif adalah komunitas Jawa/Bali yaitu 58,8%, kemudian Lainnya itu 
terdapat 42,9%, Sulteng 35,7%, dan Sulbar sendiri terdapat 33,3% 
sedangkan Sulsel itu hanya 30,3%.  
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa lebih banyak  
responden yang tidak pernah terlibat dalam memilih ketua RT/TW. Hal ini 
terjadi karena memang hanya sebagian kecil responden yang diberi akses 
atau kesempatan untuk berpartisipasi. Dalam artian bahwa ada perbedaan 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 30,3 69,7 33 
2 Sulteng 35,7 64,3 14 
3 Sulbar 33,3 66,7 9 
4 Jawa/Bali 58,8 41,2 17 








17. Keterlibatan Dalam Rapat Desa (Musrenbang) 
  Musrenbang (Musyawarah perencanaan pembangunan) adalah 
proses mendiskusikan atau memecahkan masalah konfik dan masalah 
mengenai kebutuhan pembangunan daerah. Proses partisipasi ini 
menyediakan ruang bagi masyarakat untuk menyuarakan kebutuhan mereka 
bagi pihak pemerintah. 
Tabel 5.37 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Rapat Desa (Musrenbang) Secara Finansial/Barang  
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016   
Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa keterlibatan 
secara finanansial/barang dalam rapat desa (Musrenbang) persentase 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 3,0 97,0 33 
2 Sulteng 7,1 92,9 14 
3 Sulbar 0,0 100,0 9 
4 Jawa/Bali 5,9 94,1 17 








Sulteng 7,1%, Jawa/Bali 5,9% atau masing-masing hanya satu responden 
yang terlibat. Kemudian Sulsel sendiri itu hanya 3,0% sedangkan Sulbar 
tidak terlibat aktif.  
Tabel 5.38 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Rapat Desa (Musrenbang) Secara Tenaga/Keahlian 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa keterlibatan 
secara tenaga/keahlian dalam Musrenbang, paling aktif itu dilakukan oleh 
Sulbar 22,2%, Sulteng yaitu 14,3% dan Sulsel terdapat 9,1%. Kemudian 







Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 9,1 90,9 33 
2 Sulteng 14,3 85,7 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 5,9 94,1 17 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Rapat Desa (Musrenbang) Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa keterlibatan 
secara moril/pikiran dalam Musrenbang persentase jawaban paling aktif   
dilakukan oleh komunitas Sulbar yaitu 66,7%, kemudian Jawa/Bali 64,7% 
dan Lainnya itu terdapat 57,1%. Sedangkan untuk Sulteng terdapat 50,0% 
dan Sulsel sendiri hanya 48,5%.   
18. Keterlibatan Memberi Saran /Pendapat 
Keterlibatan memberi saran/pendapat merupakan bukti nyata bahwa 
peran masyarakat dalam setiap proses pembangunan sangat dibutuhkan 
sebagai bentuk pendekatan bottom-up dimana suara rakyat secara aktif bisa 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 48,5 51,5 33 
2 Sulteng 50,0 50,0 14 
3 Sulbar 66,7 33,3 9 
4 Jawa/Bali 64,7 35,3 17 








ini keterlibatannya hanya secara moril/pikiran. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.40 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Memberi Saran/Pendapat Secara Moril/Pikiran  
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa keterlibatan 
dalam memberi saran/pendapat secara moril/pikiran persentase jawaban 
paling aktif itu adalah Sulbar 55,6%, kemudian Jawa/Bali 41,2%, Sulteng 
terdapat28,6% dan Sulsel itu 27,3% sedangkan untuk Lainnya hanya 
terdapat 14,3%.   
Dapat disimpulkan bahwa partisipasi responden dalam memberi 
saran/pendapat secara moril/pikiran lebih sedikit yang aktif terlibat 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 27,3 72,7 33 
2 Sulteng 28,6 71,4 14 
3 Sulbar 55,6 44,4 9 
4 Jawa/Bali 41,2 58,8 17 








19. Keterlibatan Dalam Pengambilan Keputusan 
 Pengambilan keputusan adalah sebuah proses yang digunakan untuk 
memilih suatu tindakan sebagai cara untuk memecahkan masalah. 
Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan ini sebagai wujud 
kepedulian dan rasa kebersamaan untuk menentukan yang terbaik dalam 
proses pembangunan suatu daerah. 
Dalam penelitian ini keterlibatan dalam pengambilan keputusan 
hanya dilakukan secara moril/pikiran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 5.41 
Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Pengambilan Keputusan Secara Moril/Pikiran  
 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 12,1 87,9 33 
2 Sulteng 7,1 92,9 14 
3 Sulbar 55,6 44,4 9 
4 Jawa/Bali 11,8 88,2 17 








Berdasarkan pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa keterlibatan 
dalam pengambilan keputusan secara moril/pikiran, komunitas Sulbar 
menjadi paling aktif yaitu terdapat 55,6%, kemudian Lainnya itu 14,3%, 
Sulsel 12,1%  dan Jawa/Bali terdapat 11,8% sedangkan yang terendah itu 
Sulteng hanya 7,1% saja.  
Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan dalam pengambilan 
keputusan lebih banyak responden yang tidak berpartisipasi dan ini 
menandakan bahwa ada perbedaan kepentingan dan akses atau kesempatan 
yang diberikan bagi responden untuk ikut terlibat. 
20. Keterlibatan Dalam Partai Politik 
Partai politik adalah organisasi politik yang menjalani ideologi 
tertentu dan dibentuk dengan tujuan tertentu pula yang pada dasarnya untuk 
memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan pemerintahan. 
Kegiatan organisasi yang menyangkut partisipasi sebagai anggota 
atau pejabat dalam suatu organisasi  dengan  tujuan utamanya untuk 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan oleh pemerintah. Dalam  hal 
yang mencakup memberikan suara, sumbangan-sumbangan untuk 
kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mencari dukungan bagi seorang 
calon, atau melakukan tindakan yang bertujuan mempengaruhi hasil proses 
pemilihan. 
Keterlibatan dalam partai politik tidak ada secara finansial/barang 





Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Partai Politik Secara Tenaga/Keahlian 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa keterliban 
secara tenaga/keahlian dalam partai politik persentase paling aktif adalah 
komunitas Lainnya yaitu 42,9%, kemudian Sulteng 35,7%, Sulbar sendiri 
terdapat 22,2% dan Sulsel itu 15,2% Sedangkan untuk Jawa/Bali paling 









Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 15,2 84,8 33 
2 Sulteng 35,7 64,3 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 11,8 88,2 17 









Distribusi Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Komunitas  
Dalam Partai Politik Secara Moril/Pikiran 
 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2016 
Berdasarkan pada tabel di atas dapat kita lihat bahwa keterlibatan 
secara moril/pikiran dalam partai politik persentase paling aktif adalah 
Komunitas Sulteng dan Lainnya yaitu masing-masing 28,6%, kemudian 
Sulbar 22,2%,dan Sulsel sendiri terdapat 15,2% sedangkan untuk Jawa/Bali 
hanya 11,8%.  
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi secara 
tenaga/keahlian dalam partai politik lebih banyak dibanding secara 
moril/pikiran dan finansial/barang. Tetapi tetap saja masih lebih banyak 





Kategori Jawaban  
Aktif Tidak Aktif Total (N) 
1 Sulsel 15,2 84,8 33 
2 Sulteng 28,6 71,4 14 
3 Sulbar 22,2 77,8 9 
4 Jawa/Bali 11,8 88,2 17 








responden dalam partai politik ini biasany ikut dalam kegiatan kampanye 
dan menjadi tim sukses saat pemilihan. 
 
D. Analisis 
Pembangunan akan tepat mengenai sasaran, terlaksana dengan baik 
dan bermanfaat hasilnya jika dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Pembangunan haruslah dilaksanakan dari rakyat, oleh rakyat dan 
untuk rakyat. Pandangan ini menunjukkan asas demokrasi dalam konsep 
pembangunan nasional. Masyarakat perlu dilibatkan secara langsung bukan 
karena mobilisasi, melainkan sebagai bentuk partisipasi yang dilandasi oleh 
kesadaran. Dalam proses pembangunan, masyarakat tidak semata-mata 
diperlakukan sebagai obyek, tetapi lebih sebagai subyek dan aktor atau 
pelaku.  
Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi derajat partisipasi 
seseorang yang tercermin dalam prilaku dan aktifitasnya dalam suatu 
kegiatan. Faktor yang mempengaruhi derajat partisipasi bisa dilihat dari 
umur, lama menetap, pendidikan, penghasilan dan pekerjaan dan akses atau 
kesempatan yang diberikan. Selain itu komunitas atau golongan bisa saja 
menjadi faktor migran berpartisipasi dalam pembangunan. 
Pentingnya keterlibatan masyarakat di dalam penyusunan perencanaan 
pembangunan sangat ditekankan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Sistem 
perencanaan yang diatur dalam UU 25/2004 dan aturan pelaksanaannya 
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menerapkan kombinasi pendekatan antara top-down ( atas-bawah) dan 
bottom-up (bawah-atas), yang lebih menekankan cara-cara aspiratif dan 
partisipatif. 
Dengan adanya program-program partisipatif memberikan 
kesempatan secara langsung kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
rencana yang menyangkut kesejahteraan mereka dan secara langsung juga 
melaksanakan sendiri serta memetik hasil dari program tersebut.  
Menurut Siagian bahwa “tugas pembangunan merupakan tanggung 
jawab seluruh komponen masyarakat dan bukan tugas pemerintah semata-
mata”. Lebih lanjut Siagian mengatakan bahwa “pembangunan nasional 
membutuhkan tahapan. Pentahapan biasanya mengambil bentuk periodisasi. 
Artinya, pemerintah menentukan skala prioritas pembangunan. (Slamet, 
1994:147). 
Perencanaan pembangunan dan pelaksanaannya harus berorientasi ke 
bawah dan melibatkan masyarakat luas, melalui pemberian wewenang 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di tingkat daerah. Dengan cara 
ini pemerintah makin mampu menyerap aspirasi masyarakat banyak, sehingga 
pembangunan yang dilaksanakan dapat memberdayakan dan memenuhi 
kebutuhan rakyat banyak. Rakyat harus menjadi pelaku dalam pembangunan, 
masyarakat perlu dibina dan dipersiapkan untuk dapat merumuskan sendiri 
permasalahan yang dihadapi, merencanakan langkah-langkah yang 
diperlukan, melaksanakan rencana yang telah diprogramkan, menikmati 
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produk yang dihasilkan dan melestarikan program yang telah dirumuskan dan 
dilaksanakan. Hal ini berkaitan dengan bentuk partisipasi masyarakat 
khususnya migran yang pada dasarnya dapat kita lihat melalui bentuk secara 
finansial/barang, tenaga/keahlian dan melalui moril/pikiran.  
Titik berat pembangunan desa adalah pada pembangunan 
masyarakatnya, dan karenanya, istilah yang digunakan adalah pembangunan 
masyarakat desa (PMD). Dengan demikian pembangunan masyarakat desa ini 
dilakukan berdasarkan 3 azas. Pertama, azas pembangunan integral ialah 
pembangunan yang seimbang dari segi-segi masyarakat desa (pertanian, 
pendidikan, kesehatan, perumahan dan sebagainya), sehingga menajamin 
suatu perkembangan yang selaras dan tidak berat sebelah. Tetapi harus 
diingat bahwa untuk masa permulaan titik berat harus diletakkan dalam 
pembangunan ekonomi. Kedua, azas kekuatan sendiri adalah bahwa tiap-tiap 
usaha pertama-tama harus didasarkan pada kekuatan atau kemampuan desa 
sendiri, dengan tidak menunggu pemberian pemerintah. Ketiga, azas 
permufakatan bersama diartikan bahwa usaha pembangunan harus 
dilaksanakan dalam lapangan-lapangan yang benar-benar dirasakan sebagai 
kebutuhan oleh aggota masyarakat desa yang bersangkutan, sedang putusan 
untuk melakukan proyek itu bukannya berdasarkan atas perintah atasan, 
melainkan merupakan putusan bersama anggota masyarakat desa (Moeljarto, 
1996: 35-36).  
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 Paradigma pembangunan yang sekarang menempatkan masyarakat 
sebagai pelaku utama pembangunan. Artinya, pemerintah tidak lagi sebagai 
provider dan pelaksana, melainkan lebih berperan sebagai fasilitator dan 
katalisator dari dinamika pembangunan, sehingga dari mulai perencanaan 
hingga pelaksanaan, masyarakat mempunyai hak untuk terlibat dan 
memberikan masukan dan mengambil keputusan, dalam rangka memenuhi 























Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi migran terhadap 
pembangunan Desa Lambarese Kecamatan Burau Kabupten Luwu Timur, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Faktor yang menjadi penyebab migran berpartisipasi dalam 
pembangunan adalah faktor umur, lama menetap, pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, komunitas/golongan dan akses atau 
kesempatan, hanya saja persentasinya berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya. Tetapi faktor yang paling dominan menjadi penyebab 
partisipasi migran adalah akses atau kesempatan yang diberikan untuk 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan dan program pembangunan, 
kemudian pendapatan dimana banyak atau tidaknya pendapatan 
migran sangat mempengaruhi partisipasi mereka karena dana adalah 
salah satu penunjang penting pembangunan dan umur yang dapat 
menentukan tingkat keaktifan dalam hal ini fisik dan tenaga untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan. 
2. Partisipasi migran dalam pembangunan Desa Lambarese dilakukan 
dalam tiga bentuk partisipasi yaitu secara finansial/barang, 
tenaga/keahlian dan moril/pikiran tetapi tidak secara maksimal.Bentuk 
partisipasi migran secara finansial/barang lebih sering dilakukan untuk 
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pembangunan ekonomi, kemudian secara tenaga/keahlian dominan 
dilakukan untuk pembangunan sosial sedangkan secara moril/pikiran 
lebih kepada pembangunan politik di Lambarese. 
3. Kesempatan yang diberikan pihak pemerintah bagi migran,baik itu 
suku Bugis, Pamona, Toraja, Mamasa, Bali, Jawa, Flores dan Manado 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan tidak merata karena dilihat 
dari strata dan kepentingan yang ada didalamnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Faktor penyebab migran berpartisipasi tidak hanya dilihat dari faktor 
umur, lama menetap, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 
komunitas/golongan dan akses tetapi lebih kepada kesadaran diri 
sendiri dari para migran untuk selalu berpartisipasi dalam 
pembangunan Desa Lambarese. 
2. Bentuk partisipasi migran yang dilakukan baik secara finansial/barang, 
tenaga/keahlian maupun moril/pikiran harus lebih maksimal dan lebih 
peka terhadap kegiatan dan program pembangunan yang direncanakan 
dan sebisanya harus seimbangantara pembangunan ekonomi, sosial 
dan politik untuk meningkatkan pembangunan yang ada di lambarese. 
3. Pemerintah harus melibatkan migran secara merata dalam 
pembangunan tanpa melihat perbedaan suku, strata dan kepentingan  
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Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang saya lakukan 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin (UNHAS), maka saya 
melakukan penelitian dengan judul : “PARTISIPASI MIGRAN TERHADAP 
PEMBANGUNAN DESA LAMBARESE KECAMATAN BURAU KABUPATEN LUWU 
TIMUR”. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/I sekalian untuk 
mengisi kuesioner ini sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. Atas kesediaan 
dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon dijawab dengan jujur.  
2. Bacalah dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti tanpa ada yang terlewatkan.  
3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda tepat. 
4. Isi kolom dan berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda benar. 
 Keterangan:  S ( Sering, Selalu) 
   K ( Kadang-kadang) 
   T ( Tidak, Tidak Pernah ) 
 
Hari/Tanggal  : ................................. 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : .................................. 
2. No. HP   : .................................. 
3. Jenis Kelamin   
a. Laki-laki  b. Perempuan 
4. Agama    
a. Islam    d. Hindu 
b. Kristen Protestan  e. Budha 





5. Dusun   
a. Majeleje  c. Bancea  
b. Pabumas  d. Padaidi 
B. Faktor penyebab partisipasi migran dalam pembangunan Desa Lambarese 
6. Umur   : ......... Tahun 
7. Apakah penyebab partisipasi anda dalam pembangunan karena faktor umur? 
a. Ya  b. Tidak 




8. Lama Menetap  : ......... Tahun 
9. Apakah penyebab partisipasi anda dalam pembangunan karena faktor lama 
menetap? 
a. Ya  b. Tidak 




10. Pendidikan Terakhir 
a. Tidak Tamat SD d. SMA 
b. SD   e. DIII 
c. SMP   f. DIV/S1 
11. Apakah penyebab partisipasi anda dalam pembangunan karena faktor pendidikan? 
a. Ya  b. Tidak 




12. Pekerjaan   
a. Petani  d. Wiraswasta 





c. PNS  f. Lainnya................... 
13. Apakah penyebab partisipasi anda dalam pembangunan karena faktor pekerjaan? 
a. Ya  b. Tidak 






a. < 300.000  d. 1.000.000 – 2.000.000 
b. 300.000 – 500.000 e. > 2.000.000 
c. 500.000 – 1.000.000 
15. Apakah penyebab partisipasi anda dalam pembangunan karena faktor pendapatan? 
b. Ya  b. Tidak 





a. Bugis  d. Pamona g. Flores 
b. Toraja  e. Bali  h. Lainnya.............    
c. Mamasa f. Jawa 
17. Apakah penyebab partisipasi anda dalam pembangunan karena faktor 
konumitas/golongan? 
a. Ya  b. Tidak 




18. Apakah ada akses atau kesempatan yang diberikan untuk berpartisipasi dalam 
pembangunan? 






















  S K T S K T S K T 
 SOSIAL          
1 Keterlibatan dalam organisasi lokal          
2 Bentuk organisasi lokal? 
..........................................................................
.......................................................................... 
         
3 Keterlibatan dalam kerja bakti          
4 Bentuk kerja bakti? 
.......................................................................... 
.......................................................................... 
         
5 Keterlibatan gotong royong di rumah ibadah           
6 Bentuk Gotong royong? 
..........................................................................
.......................................................................... 
         
7 Keterlibatan dalam penyuluhan          
8 Keterlibatan dalam proyek-proyek          
 EKONOMI          
9 Keterlibatan memberi sumbangan uang          
10 Keterlibatan memberi sumbangan barang          
11 Bentuk sumbangan barang? 
.......................................................................... 
.......................................................................... 
         
12 Keterlibatan memberi pinjaman          







14  Keterlibatan dalam Koperasi          
15 Keterlibatan membayar pajak          
16 Keterlibatan menabung di Bank          
17 Keterlibatan meminjam di Bank          
 POLITIK          
18 Keterlibatan dalam Pemilu          
19 Keterlibatan dalam memilih kepala desa          
20 Keterlibatan dalam memilih kepala dusun          
21 Keterlibatan dalam memilih ketua RT/RW          
22 Keterlibatan dalam rapat Desa (Musrenbang)          
23 Keterlibatan dalam memberi saran/pendapat          
24 Keterlibatan dalam pengambilan keputusan          













        Gambar 1. Bersama Responden suku Bugis         Gambar 2. Responden suku Jawa mengisi kuesioner 
 
 
Gambar 3. Responden suku Mamasa membaca koesioner penelitian 
 
     




     




Gambar 8. Responden suku Flores mengisi kuesioner penelitian 
 
    
Gambar 9. Proses pembuatan drainase tahun 2016  
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